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ABSTRAK

Sa-ih, Hamzatee. 2016, Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
Perguruan Tinggi Umum (Studi Kasus di Prince of Songkla University,
Pattani Campus), Tesis, Program Magister Pendidikan Agama Islam
Sekolah Pascasarjana Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang, Pembimbing (1) Dr. H. Ahmad Fatah Yasin, M. Ag, (2) Dr. Esa
Nur Wahyuni, M. Pd.

Kata Kunci: Strategi Pembelajaran, Pendidikan Agama Islam, Perguruan Tinggi
Umum

Strategi pembelajaran pendidkan agama Islam yang di laksanakan di
Collage of Islamic Study adalah salah satu dari fakultas di Prince of Songkla
University. Pembelajaran pendidikan agama Islam yang selama ini berlangsung di
institusi pendidikan tinggi, disatu sisi terbukti efektif membelajarkan peserta didik
menjadi cendekiawan yang menguasai ilmu pengetahuan dan memiliki integritas
moral. Namun, disisi lain masih belum mampu menjadi sumber motivasi bagi
peserta didik untuk menunjukkan perilaku positif dalam kehidupan sehari-hari.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi pembelajaran
pendidikan agama Islam di Prince of songkla university. Untuk melihat
bagaimana strategi guru PAI dalam pembelajaran PAI di perguruan tinggi umum.
Penelitian ini di fokus pada 3 masalah, yaitu: 1) strategi pengorganisasian isi
pembelajaran PAI, 2) strategi penyampaian pembelajaran PAI, 3) strategi
pengelolaan pembelajaran PAL.

Penelitian ini mengunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
studi kasus. Metode pengumpulan datanya adalah wawancara dan dokumentasi,
yang menjawab masalah kemunculan strategi pembalajaran pendidikan agama
Islam di Prince of Songkla University, Pattani Campus. Adapun yang menjadi
informan dalam penelitian ini adalah dosen PAI, koordinator dosen PAI, dan
mahasiswa.

Hasil dari penelitian ini adalah 1) Strategi pengorganisasian isi
pembelajaran PAI yang digunakan adalah dosen membuat materi dan silabus
kemudian diajukan kepada staff collage untuk disetujui. Pengorganisasian materi
dibuat dari materi-materi yang bersifat doktrin menuju ke arah materi-materi yang
bersifat lebih luas dan terinci. Di beberapa matakuliah lainnya, sudah disediakan
buku yang berisi materi yang mana dosen cukup menjelaskannya kepada
mahasiswa tanpa harus membuat baru. 2) Strategi penyampaian pembelajaran
PAI di memperhatikan beberapa kompenen. Komponen utama yang harus



diperhatikan, yaitu media pembelajaran, media yang digunakan adalah media
berbasis manusia, media berbasis cetakan, media berbasis visual dan media
berbasis mutimedia. 3) Strategi pengelolaan pembelajaran PAI adalah pengaturan
dosen menyampaikan materi selama 50 menit dengan teknik ceramah. Dosen
memotivasi belajar mahasiswa dengan menyampaikan tujuan belajar di tengah-
tengah belajar dalam kelas. Selain itu, dosen juga memberi tugas tambahan untuk
mahasiswa untuk dikerjakan di luar kelas. Tugas tambahan ini untuk menambah
nilai mahasiswa.
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ABSTRACT

Sa-ih, Hamzatee. 2016, Learning Strategy of Islamic Education in Public College
(Case Study at Prince of Songkla University, Pattani Campus), Thesis,
Magister Program of Islamic Education of Post-Graduate of The State
Islamic University of Maulana Malik Ibrahim Malang, Advisor (1) Dr. H.
Ahmad Fatah Yasin, M. Ag, (2) Dr. Nur Esa Wahyuni, M. Pd.

Keywords: Learning Strategies, Islamic Education, Public College

Islamic education learning strategy that is implemented in a college of
Islamic study is one of the faculty at Prince of Songkla University. Islamic
education is given in public college student that is expected to be able to create
with competence in the field and always devoted to God and good character in the
sense of moral good. Learning Islamic education in general emphasize knowledge
about the attitude that impressed normative, rigid, and less attractive. Learning
Islamic studies that is held in college institutions, on the one hand proved to
effectively teach students to be scholars who mastered science and moral
integrity. However, on the other hand is still not capable of being a source of
motivation for learners to demonstrate positive behavior in everyday life.

This study is aimed at analyzing the learning strategies of Islamic
education at Prince of Songkla University and to see how the strategies of Islamic
education lecturers in learning Islamic education at public colleges. This study
focused on three issues, namely: 1) organizing strategies of learning content of
Islamic education, 2) instructional delivery strategy of Islamic education 3)
learning management strategies of Islamic education.

This study used a qualitative approach with case study. Data collection
method was interviews and documentation, which solved the problem of
appearance learning strategy of Islamic education at prince of Songkla University,
Pattani campus. As for the informants in this study are a lecturer of Islamic
education, coordinator of Islamic education lecturers, and students.

The results of this study were 1) lecturer in the strategy of organizing the learning
content of Islamic education made materials and syllabi then submitted to the staff
of collage for approval. Organizing the material was made from materials of
doctrinal toward materials that were more comprehensive and detailed. In some
other subjects were provided a book that contained material that was to explain to
students without to creating new ones. 2) Learning Delivering strategy of Islamic
education was regarded some components. The main components that need to be
noticed, namely learning media, the media was based human being, media based
on print, and media based on visual and media based on multimedia. 3) Islamic
education learning management strategy set a lecturer in delivering material for 50
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minutes with the technique of discourse. Lecturer motivated student learning by
communicating the learning objectives in the midst of learning in the classroom.
In addition, the lecturer also gave an additional task for the students to work
outside the classroom. This additional task was to add value of the students.
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A. Konteks Penelitian

Semenjak tahun 2475 B/1932 M, Kerajaan Thailand memindah
pemerintahan dari sistem monarki mutlak atau monarki absolut menjadi sistem
demokrasi. Waktu itu aliran nasionalisme sedang berkembang di seluruh dunia,
negara Thailand adalah salah satu negara yang terlibat dalam aliran ini.
Perlibatan tersebut mengakibatkan negara Thailand mengubahkan nama
aslinya “Siam” menjadi “Prates Thai (Thailand)”. Kemudian Kerajaan
mengusahakan pembangunan identitas Thailand supaya memadukan negara
menjadi sistem solidaritas nasional (National Solidarity), dan juga mengadakan

bahasa dan budaya nasional supaya menjadikan persamaan antarpenduduk
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serta menghapuskan perbedaan budaya-budaya lain.* Maka di sini
menunjukkan bahwa Kerajaan Thailand ingin menjadi negaranya suatu negara
yang mempunyai satu sosial sama rata (Homogeneous Society). Tetapi
sebaliknya sistem solidaritas nasional yang dijadikan identitas negara oleh
Kerajaan Thailand bertentangan dengan pemerintah sistem demokrasi, sebab
sistem ini adalah sistem pemerintahan oleh wakil penduduk dan sudah nyata
bahwa penduduk Thailand adalah dari berbagai etnis, sebab sebagian daerah
Thailand asalnya adalah daerah yang dijajah oleh Siam pada masa dulu, seperti
daerah selatan adalah daerah Melayu (Pattani), daerah utara adalah daerah
Kariang dan Lanna, daerah tenggara adalah daerah Khomr, dan sebagainya.
Semua daerah tersebut sudah mempunyai budaya-budaya sendiri dan berbeda
dengan daerah lain, dalam pemerintahan di daerah mereka harus menggunakan
pemerintahan yang berbasis kebudayaan khususnya di selatan. Maka hal-hal
inilah sering memuncul konflik di daerah tersebut khususnya di provinsi
Chiangmai (sebelah utara Thailand) dan tiga provinsi Thailand selatan, yakni
provinsi Pattani, Yala, Narathiwat dan empat kabupaten Songkhla (sebelah
paling selatan Thailand).

Pada era globalisasi kemajuan industry sebagai salah satu dampak dari
modernisasi, telah menutut masyarakat untuk memiliki kemampuan spesialisasi

secara tajam. Tuntutan tersebut pada gilirannya akan menyeret masyarakat

4Suthirach Shushen, “Multicultural Education in Southern Border Provinces of Thailand...Alternative or
Survival?”, Fakultas Studi Sosial dan Kemanusiaan, Mahidul University, 2 (Juli, 2555 B), him. 125.



22

pada pola hidup tertentu yang mengakibatkan hilangnya makna hidup secara
hakiki dengan mengabaikan nilai-nilai kemanusiaan dan nilai-nilai ketuhanan.’

Pendidikan itu penting dalam memperkembangkan negara dan tidak
hanya dalam bidang persaingan ekonomi di dunia era globalisasi serta bidang

politik. Dalam mengembangkan memajukan negara sangat memerlukan

pendidikkan,6 oleh karena itu pendidikan merupakan prosess pembangunan
kemajuan manusia dalam segi kecerdasan mental , emosional dan social,
sehingga lahirkan kemampuan dalam pekerjaan yang sempurna, pendidikan
juga akan memeperkembangkan social dan negara, memberi kemajuan setiap
bidang.”’

Di daerah selatan Thailand sebagian besar penduduk itu miskin, dan
tingkat pendidikan itu rendah, tetapi prinsip-prinsip agama Islam sangat ketat.
Jadi banyak yang hantar anak-anak belajar di sekolah swasta agama kareana
kebutuhan dalam bidang agama, budaya, tradisi dan keyakinan umat Islam di
Thailand dalam bidang agama. Terutama kitika mau menuju keperingkat
perguruan tinggi beberapa siswa akan sambung belajar ke luar negeri, yang
dapat membuat hidup mereka ketat dalam hidup dalam agama Islam.
Sedangkan perguruan tinggi di dalam negeri Thailand yang mengadakan
kurikulum PAL itu tidak banyak dan tidak meluas, dan ada banyak faktor lain
yang mempengaruhi siswa tidak dapat belajar di tingkat yang lebih tinggi,

seperti miskin, tidak punya modal untuk belajar dan lain-lain makahal ini

> Wahyuddin dkk., Pendidikan Agama Islam untuk Pengguruan Tinggi, (Jakarta: PT.Grasindo,
2009), him. 2

® Wichai tansiri., Ideal dalam Pendidikn, Toeri dan Praktek, (Bankkok: Samdala, 2006), him. 2
’Yon Chumcit., Pendidikan dan Guru Thai, (Bankkok: Odian Store, 2001), him, 11



23

menjadi halangan untuk pengembangan pendidikan. Serta mendapatkan
kesempatan dan kualitas pendidikan tetap rendah. Kondisi saat ini, banyak
siswa pergi belajar di luar negeri. Terutama negara-negara di Timur Tengah.?

Pendidikan agama Islam yang diberikan di perguruan tinggi umum
diharapkan dapat mencetak mahasiswa yang memiliki kompetensi dibidangnya
dan senantiasa pertaqwa kepada tuhan serta berbudi pekerti yang luhur dalam
arti bermoral baik dan berakhalk mulia. Untuk dua tujuan ini nampaknya
pendidikan agama, khususnya pendidikan agama Islam, mempunyai peran
yang sangat besar dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan nasional. Oleh
karena itu, persoalan yang muncul adalah bagaimana mengupayakan
pendidikan agama islam di perguruan tinggi umum dapat berimplikasi
terwujudnya insan-insan seperti di atas.

Pembelajaran pendidikan agama islam pada umumnya lebih
menekankan pengetahuan tentang sikap yang terkesan normatif, kaku, dan
kurang menarik. Pengajar sering menempatkan diri sebagai pendakwah dengan
memberi petunjuk, perintah, dan aturan yang membuat peserta didik jenuh dan
bosan. Pengajar jugak jarang memberikan keteladanan dengan sikap dan
perilaku.

Keefektifan dan efisiensi pencapaian tujuan pembelajaran Pendidikan
Agama Islam menjadi salah satu persoalan lembaga pendidikan. Salah satu
faktor yang mempengaruhi adalah persoalan pemilihan, penetapan, dan

pengembangan strategi pembelajaran yang kurang sesuai dengan tujuan

8 \Wittawat Didyasarin Sattayarak dan Sermsak Wisalaporn, “Islamic Higher Education
Development in the Southern Border Provinces toward ASEAN Community”. Fakultas
Pendidikan Universitas Hadyai, (10 Mei 2555B), him 146
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pembelajaran. Sehingga upaya untuk membelajarkan peserta didik agar dapat

mengembangkan semua potensinya sesuai dengan karakteristik, kemampuan,

dan keterampilannya tidak tercapai secara maksimal.®

Dengan demikian, agar tujuan pembelajaran tersebut dapat tercapai
secara efektif dan efisien, maka pendidik dituntut untuk memilih, menetapkan,
dan mengembangkan strategi pembelajaran  sesuai dengan tujuan
pembelajaran.10

Permasalahan pembelajaran mata kuliah pendidikan agama Islam di
perguruan tinggi seperti diungkapkan Hidayat, menegaskan pembelajaran
pendidikan agama Islam yang selama ini berlangsung di institusi pendidikan
tinggi, di satu sisi terbukti efektif membelajarkan peserta didik menjadi
cendekiawan yang menguasai ilmu pengetahuan dan memiliki integritas
moral. Namun, disisi lain masih belum mampu menjadi sumber motivasi bagi

peserta didik untuk menunjukkan perilaku positif dalam kehidupan sehari-

11
hari.

Fenomena tersebut, mengindikasikan bahwa pelaksanaan pendidikan
agama lIslam di Perguruan Tinggi masih terdapat permasalahan yang perlu
dipecahkan baik yang disebabkan oleh faktor internal maupun faktor eksternal.

Dalam terminologi  Buchori, kekurangberhasilan pendidikan agama

o Nyoman Sudana Degeng, Paradigma Baru Pendidikan Memasuki Era Demokratisasi

Belajar, makalah disajikan dalam Seminar dan Diskusi Panel Nasional Teknologi
Pembelajaran, V.7 Oktober 2000 di UM Malang

19 \Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Kencana, 2009), him. 131

1 Syarif Hidayat, Pengembangan Sumber Daya Manusia Berwawasan IPTEK: Dinamika
Pemikiran Pendidikan Islam di Perguruan Tinggi Wacana tentang Pendidikan Agama Islam,
(Jakarta: Logos Wacana llmu, 2002)
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Islam disebabkan pelaksanaan pendidikan agama hanya memperhatikan aspek
kognitif semata daripada pertumbuhan kesadaran nilai-nilai agama Islam dan

mengabaikan pembinaan aspek afektif dan konatif volutif, yakni kemauan dan

komitmen untuk mengamalkan nilai-nilai ajaran agama.12 Sehingga belum
mampu mempengaruhi perilaku keseharian peserta didik padahal substansi
dari pendidikan agama Islam adalah pendidikan nilai yang termanifestasi
dalam perilaku.

Faktor penyebab lain kurang berhasilnya pendidikan agama Islam
menurut analisis Thowaf antara lain (1) pendekatan pembelajaran masih
cenderung normatif, dalam arti pendidikan agama Islam menyajikan norma-
norma yang sering kali tanpa ilustrasi konteks sosial budaya, sehingga peserta
didik kurang menghayati nilai-nilai agama sebagai nilai-nilai yang hidup
dalam keseharian, (2) pendidik pendidikan agama Islam kurang berupaya

menggali berbagai metode yang dimungkinkan dapat dipakai untuk pendidikan

agama, sehingga pelaksanaan pembelajaran cenderung monoton.*®

Penulis memandang perlu, untuk melakukan penelitian tentang strategi
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di perguruan tinggi umum. Peneliti
memilih lokasi Prince Of Songkhla University, Pattani Campas sebagai tempat
penelitian, lembaga ini adalah institusi perguruan tinggi umum negeri yang

berada di propinsi pattani Thailand selatan.

12 Mochtar Buchori, Posisi dan Fungsi Pendidikan Agama Islam dalam Kurikulum Perguruan
Tinggi Umum. Makalah disampaikan pada Seminar Nasional di IKIP Malang, 24 Februari 1992

13 Siti Malikah Thowaf, Strategi Pembinaan Pendidikan Agama Islam Menyongsong Abad 21,
Pendidikan Nilai Vol.2 Nomor 1
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Prince Of Songkhla University (PSU) merupakan lembaga perguruan
tinggi yang memiliki peran terhadap sosial. Saat ini PSU merupakan salah satu
universitas negeri yang terkenal di Thailand yang mempunyai jumlah
mahasiswa lebih kurang dari 15 ribu orang dari berbagai strata mulai program
sarjana, program magister dan program dokter. Dan mahasiswa yang belajar di
universitas ini bukan hanya mahasiswa dari Thailand saja, bahkan dari negara-
negara yang lain juga seperti China, Saudi Arabia, Afrika dan berbagai-bagai
Negara. Visi dari Price of Songkla University adalah menjadi universitas
unggulan, dasar multikultural dan untuk kepentingan umat manusia. Serta
memiliki misi, vyaitu. (1) Mengembangkan masyarakat berbasis ilmu
pengetahuan, berdasarkan multikulturalisme dan ekonomi kecukupan,
mahasiswa memiliki kesempatan untuk mengakses pengetahuan dalam
berbagai format. (2) Membina sifat kepemimpinan di bidang yang sesuai
dengan potensi Selatan, dan berkaitan dengan jaringan internasional. (3)
Integrasi dan penerapan pengetahuan berdasarkan pengalaman praktis untuk
mengajar, untuk menciptakan kecerdasan moral, dan perspektif global untuk
lulusan.** Maka peneniliti ingin membuat penelitian di Collage of Islamic
Study karena Collage of Islamic Study ini adalah satu dari jurusan yang buka
mengajar bahagian pendidikan agama Islam di Prince of Songkla University,
dan sebagai lembaga pertama yang buka mengajar bahagian PAI juga.

Berdasarkan fenomena tersebut, dan mengingat pentingnya

penyelenggaran pembelajaran mata kuliah pendidikan agama Islam yang sesuai

14

http://www.pn.psu.ac.th/web2555/introduce.php?select=vision, Panduan Prince of Songkla

University, akses tanggal 1 January 2016


http://www.pn.psu.ac.th/web2555/introduce.php?select=vision
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dengan perkembangan aspek pembelajaran dan kebutuhaan mahasiswa dalam
mencapai tujuan yang telah ditetapkan, sekiranya cukup menarik diadakan
penelitian terkait strategi pembelajaran PAI yang dilakukan oleh institusi
perguruan tinggi tersebut. Sehingga peneliti mengambil judul “Strategi
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Prince of Songkla University,

Pattani Campus”

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan kontek penelitian dan fenomena diatas, maka penelitian ini
menfokuskan pada strategi pembelajaran pendidikan agama Islam di Prince of
Songkla University. Dengan demikian fokus dirumuskan dalam subfokus
sebagai berikut;
1. Bagaimana strategi pengorganisasian isi pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) di Price of Songkla University (PSU), Pattani Campus?
2. Bagaimana strategi penyampaian pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) di Price of Songkla University (PSU), Pattani Campus?
3. Bagaimana strategi pengelolaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam

(PAI) di Price of Songkla University (PSU), Pattani Campus?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian tersebut, maka penelitian ini bertujuan:
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1. Untuk menganalisis strategi pengorganisasian isi pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) di Price of Songkla University (PSU), Pattani Campus.

2. Untuk menganalisis strategi penyampaian pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) di Price of Songkla University (PSU), Pattani Campus.

3. Untuk menganalisis strategi pengelolaan pembelajaran Pendidikan Agama

Islam (PAI) di Price of Songkla University (PSU), Pattani Campus.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini dharapkan dapat memberi manfaat bagi semua pihak,
yang berkecimpung dalam dunia pendidikan. Secara spisifik manfaat penelitian
ini dapat di tinjau dari dua aspek, yaitu:
1. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan, bahan reflektif dan
konstruktif dalam pengembangan keilmuan di Thailand, khususnya
Pendidikan Agama Islam di sana.
2. Manfaat praktis
a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan informasi elementer para pakar
Pendidikan Islam untuk selalu berinovasi mengembangkan strategi
pembelajaran PAI di Perguruan Tinggi;
b. Masukan bagi para pemegang kebijakan di tingkat pemerintahan

khususnya dan Perguruan Tinggi pada umumnya dalam mengeluarkan
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kebijakan yang khususnya berkaitan dengan pembelajaran PAI bagi
mahasiswa di Perguruan Tinggi;

c. Masukan dan sekaligus ajakan kepada para dosen Pendidikan Agama
Islam di Perguruan Tinggi dalam melaksanakan pembelajaran PAI yang

inovatif.

E. Originalitas Penelitian

Berdasarkan eksplorasi peneliti terdapat beberapa hasil penelitian yang
mempunyai relevansi dengan penelitian ini. Penelitian-penelitian tersebut
dipaparkan sebagai berikut.

Suhudi® dengan penelitian disertasi berjudul “Strategi Pembelajaran
Agama Islam Di Pondok Pesantren Mohammad Kholil 1 Bangkalan-Jawa
Timur) ” mengemukakan tentang strategi pembelajaran agama Islam di pondok
pesantren. Hasil penemuannya mengemukakan bahwa strategi pembelajaran
agama Islam di Pondok Pesantren Muhammad Kholil | Bangkalan Jawa Timur
adalah dengan menggunakan metode sorogan, bandongan, mudzakarah

dan majlis ta’im, dilaksanakan untuk membentuk muslim yang beriman,

15 suhudi. 2010. Strategi Pembelajaran Agama Islam Di Pondok Pesantren Mohammad Kholil |
Bangkalan-Jawa Timur). Disertasi, tidak diterbitkan. Program Studi Teknologi Pembelajaran,
Program Pasca Sarjana, Universitas Negeri Malang
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bertagwa dan berahklak mulia yang dapat dicapai melalui ke-barokah-an dari
Allah SWT.

Kyai berperilaku sebagai uswatun hasanah (tauladan yang baik) di
hadapan santri, artinya kyai menampilkan perilaku yang sesuai dengan ajaran
agama Islam sesuai yang diajarkan Rasulullah, seperti berpakaian rapi sesuai
dengan adat istiadat, melaksanakan sholat tepat waktu, istigamah (disiplin
waktu), dan selalu menunjukkan sikap yang jelas terhadap pelaksanaan hukum
Islam, Sedangkan santri, berperilaku mematuhi dan melaksanakan ajaran
agama Islam dan peraturan pesantren, menghormati dan mencintai kyai di
pesantren. Dampak dari strategi pembelajaran yang dilaksanakan di pondok
pesantren adalah ditemukannya sebagian besar santri bisa membaca Kkitab

kuning dan memahami artinya.

Nur AIi,16 dengan judul tesis “Strategi Pembelajaran Kitab-Kitab Klasik
(Studi Kasus di Pondok Pesantren Nurul Jadid)” yang mana mengemukakan
tentang strategi pembelajaran kitab pada pondok pesantren. Hasil
penemuannya menyebutkan bahwa pada pembelajaran kitab-kitab klasik
tersebut tidak diorganisasikan kembali namun mengikuti urutan bab-bab yang
telah ada di kitab-kitab tersebut. Pada strategi penyampaian, yaitu dilakukan
dengan metode sorogan dan bandongan yang mana staf pengajar berasal dari
para kyai dan para ustadz sebagai badal atau asisten pengganti kyai saat kyai

berhalangan.

18 Nur Ali, 1996. Strategi Pembelajaran Kitab-Kitab Klasik (Studi Kasus di Pondok Pesantren
Nurul Jadid Probolinggo), Tesis, tidak diterbitkan. Program Studi Teknologi Pendidikan, Program
Pascasarjana, Universitas Negeri Malang.
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A. Rifgi amin,*” dengan judul tesis “Sistem Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam pada Perguruan Tinggi Umum (Studi Kasus di Universitas
Nusantara PGRI Kediri)” yang mana mengemukakan tentang sistem
pembelajaran PAI pada perguruan tinggi. Hasilnya menyebut bahwa (1) Materi
Pembelajaran PAI di UNP Kediri yang diberikan oleh Dosen kepada
mahasiswanya, meliputi materi pokok, materi yang disesuaikan dengan prodi,
dan materi yang bermuatan semi-multikulturalisme. Secara umum penataan
dan pemetaan materi PAI belum diberlakukan secara terstruktur dan
terorganisir. (2) Kompetensi mahasiswa yang diharapkan setelah mengikuti
pembelajaran PAI di UNP Kediri lebih ditekankan pada kemampuan dan
konsistensi dalam pengimplementasian nilai-nilai ajaran Islam baik ajaran
Ibadah maupun ajaran moral yang ditujukan untuk mencari keridhoan Allah
SWT. Secara spesifik kompetensi yang diharapkan tersebut meliputi
kemampuan dalam bertauhid, kompetensi berakhlak, dan kompetensi dalam
pemecahan masalah sosial keagamaan terkini dengan rasionalitas. (3) Strategi
Pembelajaran PAI di UNP Kediri yang digunakan berbeda dengan Perguruan
Tinggi Agama Islam, mengingat kondisi latar belakang mahasiswanya juga
berbeda pula. (4) Evaluasi Pembelajaran PAI di UNP Kediri diterapkan sesuai
atau paralel dengan materi kuliah yang telah disampaikan, kompetensi
mahasiswa yang diharapkan, dan stertegi pembelajarannya. Yang mana

evaluasinya lebih diutamakan pada aspek afektifnya.

17 Ahamd Rifgi amin. Sistem Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada Perguruan Tinggi
Umum (Studi Kasus di Universitas Nusantara PGRI Kediri), Tesis, tidak diterbitkan. Program
Studi Pendidikan Agama Islam, Program Pascasarjana, STAIN Kediri, 2013.
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F. Definisi Istilah
Untuk mempermudah pemahaman kajian penelitian ini dan untuk
menghindari terjadinya kesalahan dalam menginterpretasikan istilah-istilah
yang terdapat dalam penelitian ini, maka peneliti perlu menjelaskan definisi
istilah-istilah tersebut. Adapun istilah-istilah dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut.

1. Strategi Pembelajaran
Strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus
dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara
efektif dan efisien.'® Strategi pembelajaran dalam penelitian ini membahas
tentang strategi pengorganisasian isi pembelajaran PAI, strategi
penyampaian pembelajaran PAI, dan strategi pengelolaan pembelajaran
PAI. Strategi pengorganisasian isi adalah tindakan pembelajaran yang
direncanakan, disusun dan dilaksanakan oleh dosen yang mengacu pada
pembuatan urutan, pembuatan sintesis dan pembuatan rangkuman. Strategi
penyampaian adalah tindakan pembelajaran yang direncanakan disusun dan
dilaksanakan oleh dosen dalam memilih menetapkan menerapkan media
pembelajaran interaksi mahasiswa dengan media dan bentuk pembelajaran
dalam menyampaikan pembelajaran mata kuliah PAI. Strategi pengelolaan
adalah tindakan pembelajaran yang direncanakan, disusun dan dilaksanakan
oleh dosen dalam menata interaksi antara mahasiswa dengan variabel

metode lainnya. Strategi pembalajaran yang di maksud disini adalah metode

18 Wina Senjaya. 2008. Strategi Pembelajaran; Berorientasi Standar Proses Pendidikan. Jakarta:
Kencana Prenada Media Group. HIm. 15
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atau cara yang disampaikan oleh dosen kepada mahasiswa dalam berbagai-
bagai cara. Dan strategi pembalajaran yang di maksud dalam penelitian ini
adalah strategi pembalajaran yang dilaksanakan dalam matakuliah PAI di
Collang of Islamic Study satu fakultas dalam Prince of Songkla University,
Pattani Campus.
2. Pendidikan Agama Islam

Pendidikan agama Islam, bukan hanya pengetahuan, pengalaman atau
keterampilan dari satu generasi ke generasi berikutnya. Namun dalam
pendidikan agama Islam diguna dengan makna yang lebih luas dan
mencakup semua aspek. Pendidikan adalah proses pelatihan dan budidaya
intelektual, jiwa raga untuk menghasilkan manusia yang sempurna.'®
Adapun yang dimaksud dengan pendidikan agama Islam dalam penelitian
ini adalah PAI yang berada di Collage of Islamic Study satu fakultas yang
berada di Prince of songkla University, karena PAIl yang menerap
dilembaga ini sebagai suatu dari mata kuliyah yang wajib bagi mahasiswa
dalam Collage of Islamic Study mepelajari, sedangkan mahasiswa yang
berada dalam fakultas yang lain itu tidak diwajibkan.

3. Perguruan Tinggi

Perguruan tinggi atau lembaga pendidikan tinggi, adalah jenjang setelah
pendidikan menengah yang mencakup program pendidikan yang paling
tinggi dan bertujuan untuk memberikan pendidikan dalam mata pelajaran

kejuruan dan akademik. Untuk mendapat beberapa sertifikat kelulusan

19 Mazlan Muhammad,. Pendidikan dalam Islam, (Bankkok: S. Wong-Sengiam, 2010) him 23
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dalam bidang pascasarjana, sarjana dan diploma.”® Perguruan Tinggi yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah Perguruan Tinggi Negeri yang berada
di Pattani Thailand selatan yaitu Prince of Songkla University, Pattani

Campus.

BAB |1
KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teoritik
1. Konsep Strategi Pembalajaran

a. Pengertian Strategi Pembelajaran

Dalam dunia pendidikan, strategi diartikan sebagai plan, method, or series
of activities designed to achieves a particular educational goal. Jadi, dengan
demikian strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai perencanaan yang
berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan

pendidikan.?! Strategi berbeda dengan metode. Strategi menunjuk pada sebuah

0 Dalam Kamus Bahasa Thai.
! Martinis Yamin dan Maisah, Manajemen Pembelajaran Kelas: Strategi Meningkatkan Mutu
Pembelajaran, (Jakarta: GP Press, 2009), him. 135
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perencanaan untuk mencapai untuk mencapai sesuatu, sedangkan metode

adalah cara yang dapat digunakan untuk melaksanakan strategi.??
Hamzah B. Uno mengartikannya,

Strategi pembelajaran merupakan hal yang perlu diperhatikan guru
dalam proses pembelajaran. Paling tidak ada tiga jenis strategi
pembelajaran yang berkaitan dengan pembelajaran, yakni (1) Strategi
pengorganisasian pembelajaran, (2) Strategi penyampaian pembelajaran,
(3) Strategi pengelolaan pembelajaran. Strategi penyampaian menekankan
pada media apa yang dipakai untuk menyampaikan pembelajaran, kegiatan
apa yang dilakukan siswa, dan bagaimana struktur pembelajaran. Strategi
pengelolaan menekankan pada penjadwalan penggunaan setiap komponen
strategi pengorganisasian dan strategi penyampaian, termasuk pula
membuat catatan kemajuan belajar siswa.?®

Dick dan Carey mengatakan bahwa strategi pembelajaran adalah
komponen-komponen dari suatu set materi termasuk aktifitas sebelum
pembelajaran, dan partisipasi peserta didik yang merupakan prosedur

pembelajaran yang digunakan kegiatan selanjutnya.*
Sedangkan menurut Suparman,

Strategi pembelajaran merupakan perpaduan dari urutan kegiatan,
cara mengorganisasikan materi pelajaran peserta didik, peralatan dan
bahan, dan waktu yang digunakan dalam proses pembelajaran untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan.?

22 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2009), him.
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% Hamzah B.Uno, Perencanaan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him. 45
% Dick and Carey, Systemic Design Instruction, (Glenview: Illois harper Collins Pubhliser, 2005),
him. 7

255

uparman Atwi, Desain Instruksional. (Jakarta: PAU Universitas Terbuka. 1997), him. 157
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Ada dua hal yang patut kita cermati dari beberapa pengertian di
atas. Pertama, strategi pembelajaran merupakan rencana tindakan (rangkaian
kegiatan) termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber
daya/kekuatan dalam pembelajaran. Kedua, strategi disusun untuk mencapai
tujuan tertentu. Artinya arah dari semua keputusan penyusunan strategi adalah
pencapaian tujuan. Dengan demikian langkah-langkah pembelajaran,
pemanfaatan berbagai fasilitas dan sumber belajar semuanya diarahkan dalam

upaya pencapaian tujuan.

Berdasarkan teori-teori tersebut dapat disimpulkan bahwa strategi
pembelajaran yang menggunakan urutan kegiatan pembelajaran secara

sistematis, memiliki potensi untuk memudahkan kegiatan belajar peserta didik.

Strategi pembelajaran meliputi kegiatan atau pemakaian teknik yang
dilakukan oleh pengajar mulai dari perencanaan, pelaksanaan kegiatan, sampai
ke tahap evaluasi, serta program tindak lanjut yang berlangsung dalam situasi

edukatif untuk mencapai tujuan tertentu.”®
b. Jenis-Jenis Strategi Pembelajaran

Menurut Rowntree dalam Wina Sanjaya®’,ada beberapa strategi
pembelajaran yang dapat digunakan. Rowntree mengelompokkan ke dalam

strategi penyampaian penemuan (exposition-discovery learning), strategi

% |skandarwassid dan Dadang Sunendar, Strategi Pembelajaran Bahasa, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2008), him. 9

“'Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan. (Jakarta:
Kencana. 2009), him. 128-129
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pembelajaran kelompok, dan strategi pembelajaran individual (groups-

individual learning).

1) Strategi Penyampaian (exposition)

Strategi pembelajaran ekspositori adalah strategi pembelajaran yang
menekankan kepada proses penyampaian materi secara verbal dari seorang
guru kepada sekelompok peserta didik dengan maksud agar peserta didik
dapat menguasai materi pelajaran secara optimal.”®

Berbeda dengan strategi discovery, yang mana bahan pelajaran dicari
dan ditemukan sendiri oleh peserta didik melalui berbagai aktifitas,
sehingga tugas pendidik lebih banyak sebagai fasilitator dan pembimbing.
Karena sifatnya yang demikian strategi ini sering disebut juga sebagai
strategi pembelajaran tidak langsung.

2) Strategi Kelompok

Belajar kelompok dilakukan secara beregu. Bentuk belajar kelompok
ini bisa dalam pembelajaran kelompok besar atau klasikal; atau bisa juga
dalam kelompok-kelompok kecil. Strategi ini tidak memperhatikan
kecepatan belajar individual, semua dianggap sama. Oleh karena itu, dalam
belajar kelompok dapat terjadi peserta didik yang memiliki kemampuan
tinggi akan terhambat oleh peserta didik yang kemampuannya biasa-biasa
saja. Begitu pula sebaliknya, peserta didik yang memiliki kemampuan
kurang akan merasa tergusur oleh peserta didik yang kemampuannya tinggi.

3) Strategi Pembelajaran Individual (groups-individual learning)

2 |bid., him. 179
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Strategi pembelajaran individual dilakukan peserta didik secara
mandiri. Kecepatan, kelambatan, dan keberhasilan siswa sangat ditentukan
oleh kemampuan individu peserta didik yang bersangkutan. Bahan pelajaran
serta bagaimana mempelajarinya didesain untuk belajar sendiri. Contoh dari
strategi pembelajaran ini adalah belajar melalui modul atau melalui kaset
audio.

Strategi pembelajaran merupakan kegiatan yang dipilih oleh pengajar
atau dosen dalam proses pembelajaran yang dapat membantu dan
memudahkan peserta didik ke arah tercapainya tujuan pengajaran tertentu.

Jenis-jenis strategi pembelajaran dapat dipilah berdasarkan karakteristik
sebagai berikut.?

a) Berdasarkan rasio pendidik dan peserta didik yang terlibat dalam
pembelajaran
Berdasarkan rasio pendidik dan peserta didik yang terlibat dalam
pembelajaran, terdapat lima jenis strategi pembelajaran, yaitu:

1. Pembelajaran oleh seorang pendidik dengan sekelompok besar (satu

kelas) peserta didik.

2. Pembelajaran oleh seorang pendidik dengan sekelompok kecil (5-7

orang) peserta didik.

3. Pembelajaran oleh seorang pendidik terhadap seorang peserta didik.

4. Pembelajaran oleh satu tim pendidik terhadap sekelompok besar

(satu kelas) peserta didik.

 Tim Pengembang MKDP, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Press, 2011), him.
195-198
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5. Pembelajaran oleh satu tim pendidik terhadap sekelompok kecil (5-7
orang) peserta didik.
b) Berdasarkan pola hubungan pendidik dan peserta didik dalam
pembelajaran
Berdasarkan pola hubungan pendidik dan peserta didik dalam
pembelajaran, terdapat tiga jenis strategi pembelajaran, yaitu:
1. Pembelajaran tatap muka
2. Pembelajaran melalui media
3. Pembelajaran tatap muka dan melalui media.
c) Berdasarkan peranan pendidik dan peserta didik dalam pengelolaan
pembelajaran
Ditinjau berdasarkan peranan pendidik dan peserta didik dalam
pengelolaan pembelajaran, pada umumnya ada dua jenis strategi
pembelajaran, yaitu:
1. Pembelajaran yang berpusat pada pendidik (teacher centre)

Strategi pembelajaran yang berpusat pada pendidik merupakan
strategi yang paling tuas, disebut juga strategi pembelajaran
tradisional. Pengajar berlaku sebagai sumber informasi yang
mempunyai posisi sangat dominan. Pengajar harus berusaha
mengalihkan pengetahuan dan menyampaikan informasi sebanyak-

banyaknya kepada peserta didik.
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Teknik penyajian yang paralel dengan strategi pembelajaran ini

adalah teknik ceramah, teknik sumbangsaran, teknik demonstrasi.*
2. Pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student centre)

Strategi pembelajaran yang berpusat kepada peserta didik, atau
disebut student center strategies, bertitik tolak pada sudut pandang
yang memberi arti bahwa mengajar merupakan usaha menciptakan
sistem lingkungan yang mengoptimalkan kegiatan belajar. Dalam
proses pembelajaran peserta didik berusaha secara aktif untuk
mengembangkan dirinya di bawah bimbingan pendidik.

Teknik penyajian yang paralel dengan strategi pembelajaran ini
adalah teknik inkuiri, teknik diskusi, teknik kerja kelompok, teknik
nondirektif dan teknik penyajian kasus.

d) Berdasarkan peranan pendidik dan peserta didik dalam
mengolah “pesan” atau materi pembelajaran
Berdasarkan peranan pendidik dan peserta didik dalam mengolah
“pesan” atau materi pembelajaran, terdapat dua jenis strategi
pembelajaran, yaitu:
1. Pembelajaran Ekspositorik

Strategi ekspositorik merupakan strategi berbentuk penguraian,
baik berupa bahan tertulis maupun penjelasan atau penyajian verbal.
Pengajar mengolah materi secara tuntas sebelum disampaikan di

kelas. Strategi pembelajaran ini menyiasati agar semua aspek dari

%0 |skandarwassid dan Dadang Sunendar, op.cit.,him. 26-27



42

komponen-komponen pembentuk sistem instruksional mengarah
pada sampainya isi pelajaran kepada peserta didik secara
langsung.*!

Teknik penyajian yang paralel dengan strategi ini adalah teknik
ceramabh, teknik diskusi, teknik interaksi massa, teknik antardisiplin,
teknik simulasi.

Pembelajaran Heuristik

Strategi pembelajaran heuristik adalah strategi pembelajaran
yang bertolak belakang dengan strategi pembelajaran ekspositorik
karena dalam strategi ini peserta didik diberi kesempatan untuk
berperan dominan dalam proses pembelajaran. Strategi ini
menyiasati agar aspek-aspek komponen pembentuk sistem
instruksional mengarah pada pengaktifan peserta didik mencari dan
menemukan sendiri fakta, prinsip, dan konsep yang mereka
butuhkan.

Dalam strategi heuristik pengajar pertama-tama mengarahkan
peserta didik kepada data-data terpilih, selanjutnya peserta didik
merumuskan kesimpulan berdasarkan data-data tersebut. Bila
kesimpulan tepat, tercapailah tujuan strategi. Sebaliknya, bila
kesimpulan salah, pengajar bisa memberikan data baru sampai

peserta didik memperoleh kesimpulan yang tepat.*?

1bid., him. 29

%1bid., him. 30
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e) Berdasarkan proses berpikir dalam mengolah ‘“pesan” atau materi
pembelajaran
Berdasarkan proses berpikir dalam mengolah “pesan” atau materi
pembelajaran, terdapat tiga strategi pembelajaran, yaitu:

1. Pembelajaran Deduktif

Dalam strategi pembelajaran deduktif, pesan diolah mulai hal umum
menuju kepada hal yang khusus, dari hal-hal yang abstrak kepada hal-
hal yang nyata, dari konsep-konsep yang abstrak kepada contoh-contoh
yang konkret, dari sebuah premis menuju kesimpulan yang logis.
Langkah-langkah dalam strategi deduktif meliputi tiga tahap. Pertama,
pengajar memilih pengetahuan untuk diajarkan. Kedua, pengajar
memberikan pengetahuan kepada peserta didik. Ketiga, pengajar
memberikan contoh dan membuktikannya kepada peserta didik.*
Teknik penyajian pelajaran yang paralel dengan strategi pembelajaran

deduktif adalah teknik ceramah.

2. Pembelajaran Induktif

Strategi pembelajaran induktif adalah pengolahan pesan yang dimulai
dari hal-hal yang khusus, dari peristiwa-peristiwa yang bersifat individual
menuju generalisasi, dari pengalaman-pengalaman empiris yang individual
menuju kepada konsep yang bersifat umum. Menurut Kenneth B Anderson
ada beberapa langkah untuk menentukan strategi pembelajaran induksi.

Pertama, pengajar memilih bagian dari pengetahuan, aturan umum, prinsip,

Bbid., him. 31
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konsep yang akan diajarkan. Kedua, pengajar menyajikan contoh-contoh
spesifik untuk dijadikan bagian penyusunan hipotesis. Ketiga, bukti-bukti
disajikan dengan maksud membenarkan atau menyangkal berbagai hipotesis
tersebut. Keempat, menyimpulkan bukti dan contoh-contoh tersebut.>

Teknik penyajian yang paralel adalah teknik penemuan, teknik
penyajian kasus, dan teknik nondirektif.

3. Pembelajaran deduktif-induktif

Strategi pembelajaran ini pengolahan pesan dilaksanakan secara

campuran.

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Strategi Pembelajaran

Pembelajaran pada dasarnya adalah proses penambahan informasi dan
kemampuan baru. Ketika berpikir informasi dan kemampuan apa yang harus
dimiliki siswa, maka pada saat itu juga semestinya berpikir strategi apa yang

harus dilakukan agar semua itu dapat tercapai secara efektif dan efisien.*

Beberapa faktor yang perlu dipertimbangkan dalam menentukan strategi
pembelajaran adalah sebagai berikut.

1) Faktor Tujuan Pembelajaran

Tujuan merupakan faktor yang paling pokok, sebab semua faktor yang

ada di dalam situasi pembelajaran, termasuk strategi pembelajaran,

*Ibid., him. 31-32
®\Wina Sanjaya, Strategi pembelajaran...op.cit., him. 129
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diarahkan dan diupayakan semata-mata untuk mencapai tujuan. Tujuan
pengajaran menggambarkan tingkah laku yang harus dimiliki mahasiswa
setelah proses pembelajaran selesai dilaksanakan. Tingkah laku tersebut
dalam dikeleompokkan ke dalam kelompok pengetahuan (aspek kognitif),
keterampilan (aspek psikomotorik), dan sikap (aspek afektif).*®

2) Faktor Materi Pembelajaran

Dilihat dari hakikatnya, ilmu atau materi pelajaran memiliki
karakteristik yang berbeda-beda. Karakteristik ilmu atau materi pelajaran
membawa implikasi terhadap penggunaan cara dan teknik dalam
pembelajaran.

Secara teoritis di dalam ilmu atau materi terdapat beberapa sifat materi,
yaitu fakta, konsep, prinsip, masalah, prosedur (keterampilan), dan sikap
(nilai).*’

3) Faktor Siswa

Siswa sebagai pihak yang berkepentingan di dalam proses
pembelajaran, sebab tujuan yang harus dicapai semata-mata untuk
mengubah perilaku siswa itu sendiri. Beberapa hal yang perlu
dipertimbangkan ialah jumlah siswa yang terlibat di dalam proses

pembelajaran. Dalam hal ini perlu dipertimbangkan bahwa:

38T oto Fathoni dan Cepi Riyana, “Komponen-Komponen Pembelajaran”, dalam Kurikulum dan
Pembelajaran dalam Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2011),
him. 154

¥Ibid., him. 155
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a) Siswa sebagai keseluruhan. Dalam arti segala aspek pribadinya
diperhatikan secara utuh.
b) Siswa sebagai pribadi tersendiri. Setiap siswa memiliki perbedaan dari
yang lain dalam hal kemampuan, cara belajar, kebutuhan, dan
sebagainya, yang berkaitan erat dengan proses pembelajaran.
¢) Tingkat perkembangan siswa akan mempengaruhi proses pembelajaran.*®
4) Faktor Fasilitas

Faktor fasilitas turut menentukan proses dan hasil belajar. Misalnya, jika
guru atau dosen merencanakan akan menggunakan metode demonstrasi dalam
mengajarkan suatu keterampilan kepada mahasiswa dengan menggunakan alat
pembelajaran yang telah ditetapkan. Akan tetapi, jika ternyata alatnya kurang
lengkap atau sama sekali tidak ada, maka proses yang telah direncanakan tidak
dapat dilaksanakan sebagaimana mestinya dan hasilnya tidak akan tercapai
sesuai yang diharapkan.*

5) Faktor Waktu

Faktor waktu dapat dibagi dua, yaitu yang menyangkut jumlah waktu
dan kondisi waktu. Hal yang menyangkut jumlah waktu adalah berapa
jumlah jam pelajaran yang tersedia untuk proses pembelajaran. Sedangkan
yang menyangkut kondisi waktu ialah kapan pembelajaran itu dilaksanakan.
Pagi, siang, sore atau malam, kondisinya akan berbeda. Hal tersebut akan

berpengaruh terhadap proses pembelajaran yang terjadi.*°

®B1bid., him. 156
Ibid., him. 156
“bid., him. 156
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6) Faktor Guru

Faktor guru adalah salah satu faktor penentu, pertimbangan semua
faktor di atas akan sangat bergantung kepada kreativitas guru. Dedikasi dan
kemampuan gurulah yang pada akhirnya mempengaruhi proses
pembelajaran.*

d. Prinsip-Prinsip Penggunaan Strategi Pembelajaran

Strategi pembelajaran perlu bervariasi dan sesuai dengan kompetensi dan
hasil belajar yang akan dicapai serta materi pembelajaran. Sesuai dengan
tuntutan kehidupan masyarakat saat ini hendaknya strategi tidak hanya berguna
dalam pencapaian tujuan pembelajaran saja, tetapi juga memiliki dampak
pengiring dalam pertumbuhan kepribadian individu, sesuai dengan tuntutan
pembentukan kompetensi. Untuk itu perlu digunakan strategi yang sesuai
dengan konteks kehidupan nyata, eksplorasi dan menggunakan pengetahuan
yang ada dalam konteks yang baru.

Yang dimaksud dengan prinsip-prinsip dalam bahasan ini adalah hal-hal
yang harus diperhatikan dalam menggunakan strategi pembelajaran. Prinsip
umum strategi pembelajaran adalah bahwa tidak semua strategi pembelajaran
cocok digunakan untuk mencapai semua tujuan dan semua keadaan. Setiap
strategi memiliki kekhasan masing-masing.

Pendidik perlu memahami prinsip-prinsip penggunaan strategi pembelajaran
sebagaimana diungkapkan Wina Sanjaya*? sebagai berikut.

1) Berorientasi pada Tujuan

“Ubid., him. 157
*2 Wina Sanjaya, Strategi pembelajaran.....op.cit, him. 131-133
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Dalam sistem pembelajaran tujuan merupakan komponen yang utama.
Segala aktivitas pembelajaran, mestilah diupayakan untuk mencapai tujuan
yang telah ditentukan.

2) Aktivitas

Strategi pembelajaran harus dapat mendorong aktivitas peserta didik.
Aktivitas tidak dimaksudkan terbatas pada akivitas fisik, akan tetapi juga
meliputi aktivitas yang bersifat psikis seperti aktivitas mental.

3) Individualitas

Mengajar adalah usaha mengembangkan setiap individu peserta didik.
meskipun mengajar pada sekelompok peserta didik, namun pada hakikatnya
yang ingin dicapai oleh pendidik adalah perubahan perilaku setiap peserta
didik.

4) Integritas

Mengajar bukan hanya mengembangkan kemampuan kognitif saja,
akan tetapi juga meliputi pengembangan aspek afektif dan psikomotor.
Sehingga, strategi pembelajaran harus dapat mengembangkan seluruh aspek
kepribadian peserta didik secara terintegrasi.

2. Pendidikan Agama Islam di Perguruan Tinggi
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Kata  pendidikan  dalam  bahasa  Yunani  dikenal  dengan

nama paedagogos yang berarti penuntun anak. Paedagogos berasal dari

kata paedos (anak) dan agoge (saya membimbing).43 Dalam wacana Islam,

*Djumransjah, Filsafat Pendidikan, (Malang: Bayumedia Publishing, 2004), him. 22
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pendidikan lebih populer dengan istilah tarbiyah, ta’lim, ta’dib dan riyadhah.

Istilah-istilah tersebut dijabarkan sebagai berikut.

1) Tarbiyah

Tarbiyah mengandung arti  memelihara, membesarkan, mendidik,

memelihara, = merawat dan lain  sebagainya. Tarbiyah dari  kata

kerja rabba, yang mana kata ini termaktub dalam firman Allah, Surat Al-lsra’

Ayat 24

Artinya: “Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan
penuh kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka
keduanya, sebagaimana mereka berdua Telah mendidik Aku waktu

kecil™.

Menurut Fahr al-Razi, istilah rabbayani tidak hanya mencakup ranah

kognitif, tetapi juga afektif. Sementara Syed Quthub menafsirkan istilah

tersebut sebagai pemeliharaan jasmani anak dan menumbuhkembangkan

kematangan mentalnya.*

Dalam pengertian yang sederhana, makna pendidikan adalah sebagai

usaha manusia untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi

*Al-Quran dan Terjemahan, QS Al-Isya’, Ayat 24
*Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, 1lmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada Media,
2006), him. 12
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pembawaan, baik jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai yang ada
dalam masyarakat dan kebudayaan.*®
2) Ta’lim

Ta’lim merupakan mashdar (kata benda buatan) yang berasal dari akar
kata allama. Sebagian para ahli menerjemahkan istilah za 'lim dengan
pengajaran yang lebih cenderung mengarah pada aspek kognitif saja.

Muhammad Rasyid Ridha mengartikan za 'lim dengan proses transmisi
berbagai ilmu pengetahuan pada jiwa individu tanpa adanya batasan dan
ketentuan tertentu.*’
3) Ta'dib

Ta'dib pada umumnya diterjemahkan dengan pendidikan sopan santun,
tata krama, budi pekerti, akhlak, moral, dan etika.”® Ta 'dib yang seakar dengan
adab memiliki arti pendidikan peradaban dan kebudayaan.

Menurut Naquib al-Attas,

Ta’dib berarti pengenalan dan pengakuan yang secara berangsur-angsur
ditanamkan kepada manusia tentang tempat-tempat yang tepat dari segala
sesuatu di dalam tatanan penciptaan, sehingga membimbing ke arah
pengenalan dan pengakuan kekuatan dan kegungan Tuhan.*®
Istilah ini menunjukkan bahwa pendidikan mengarahkan pada
pembentukan sosok manusia yang memiliki tata krama serta akhlak mulia,

memiliki adab kepada Allah, sesama manusia dan lingkungannya.

4) Riyadhah

**Djumransjah, op.cit., him 22

*"Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir al-Manar, (Kairo: Dar al-Manar, 1373 H), Juz I, him. 262
*®*Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, him. 149

* Abdul Muijib dan Jusuf Mudzakkir, op.cit., him. 21
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Riyadhah secara bahasa diartikan dengan pengajaran dan pelatihan.

Menurut al-Bastani dalam konteks pendidikan berarti mendidik jiwa anak

dengan akhlak yang mulia. Sedangkan menurut al-Ghazali, mengartikan

pelatihan dan pendidikan kepada anak yang lebih menekankan pada aspek

psikomotorik dengan cara melatih. Pelatihan memiliki arti pembiasaan dan

masa kanak-kanak adalah masa yang paling cocok dengan metode pembiasaan

ini.

50

Terdapat beberapa perbedaan istilah Pendidikan Agama Islam yang

dikemukakan oleh pakar pendidikan. Pendidikan Agama Islam sebagaimana

diungkapkan Zakiyah Daradjat™ yaitu,

“(1) Pendidikan Agama Islam adalah usaha berupa bimbingan dan

asuhan terhadap anak didik agar setelah selesai dari pendidikannya dapat
memahami dan mengamalkan ajaran agama Islam serta menjadikannya
sebagai pandangan hidup (way of life); (2) Pendidikan Agama Islam
adalah pendidikan yang dilaksanakan berdasarkan ajaran Islam. (3)
pendidikan agama Islam adalah pendidikan dengan melalui ajaran-ajaran
Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar
nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat memahami, menghayati
dan mengamalkan ajaran agama Islam yang telah diyakininya, serta
menjadikan keselamatan hidup di dunia maupun di akhirat kelak.”

Sahilun A. Nasir merumuskan Pendidikan Agama Islam adalah sebagai

berikut.

“Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha yang sistematis dan
pragmatis dalam membimbing anak didik yang beragama Islam dengan
cara sedemikian rupa, sehingga ajaran-ajaran Islam itu benar-benar dapat
menjiwai, menjadi bagian yang integral dalam dirinya. Yakni ajaran Islam
itu benar-benar dipahami, diyakini kebenarannya, diamalkan menjadi

*% 1bid.

>! Zakiah Daradjat, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2008), him. 15
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pedoman hidupnya, menjadi pengontrol terhadap perbuatan, pemikiran
dan sikap mental.””>
Sedangkan Arifin mendefinisikan pendidikan Islam adalah proses yang
mengarahkan manusia kepada kehidupan yang lebih baik dan yang
mengangkat derajat kemanusiaannya, sesuai dengan kemampuan dasar (fitrah)
dan kemampuan ajarannya.>®
Dari pengertian-pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
Pendidikan Agama Islam adalah segenap kegiatan yang dilakukan seseorang
untuk membantu seseorang atau sekelompok peserta didik dalam menanamkan
dan menumbuhkembangkan ajaran Islam dan nilai-nilainya untuk dijadikan

sebagai pandangan hidup yang diaplikasikan dalam kehidupannya sehari-hari.

b. Fungsi Pendidikan Agama Islam
Adapun fungsi pendidikan agama Islam adalah sebagai berikut.
1) Pengembangan Keimanan dan Ketakwaan kepada Allah SWT serta Akhlak
Mulia

Pendidikan Agama Islam di samping fungsinya sebagai fungsi
pendidikan, juga sebagai fungsi agama. Artinya, untuk mengetahui ajaran
agama Islam tidak lain melalui tahapan proses pendidikan yang pada akhirnya
dapat tercapai konsep manusia beriman, takwa, dan berakhlak mulia.

2) Kegiatan Pendidikan dan Pengajaran

52 Aat Syafaat dan Sohari Sahrani, Peranan Pendidikan Agama Islam dalam Mencegah Kenakalan
Remaja, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2008), him. 15
% M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta; Bumi Aksara, 1994), him. 14
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Pendidikan agama tidak dapat lepas dari pengajaran agama, Yaitu
pengetahuan yang ditujukan kepada pemahaman hukum-hukum, syarat-syarat,
kewajiban-kewajiban, batas-batas dan norma-norma yang harus dilakukan dan
diindahkan sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

3) Mencerdaskan Kehidupan Bangsa

Sebagaimana tujuan pendidikan nasional yang termaktub dalam UU
Sistem Pendidikan Nasional, begitu pula pendidikan agama Islam berperan
sebagai pendukung tercapainya tujuan umum tersebut.

4) Fungsi Semangat Studi Keilmuan dan IPTEK

Bangsa Indonesia sebagai bangsa yang berketuhanan Yang Maha Esa dan
bangsa yang menghendaki kemajuan di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi
maka dalam pelaksanaannya, Pendidikan Nasional tidak dapat mengabaikan
dua dimensi tersebut. >*

Dalam pelaksanaan pendidikan agama harus memiliki kerangka pikir
yang sama bahwa pembinaan imtak tidak lagi cukup hanya didekati secara
monolitik melalui pendidikan agama, melainkan juga harus bersifat integratif.

Beberapa fungsi pendidikan agama Islam sebagaimana diuraikan di atas,
telah memberikan suatu kesadaran bahwa pendidikan agama tidak hanya
dipahami sebagai pemahaman terhadap ketentuan-ketentuan syariat saja.
Namun lebih kepada adanya dua dimensi yaitu, keterpaduan keimanan dan
ketakwaan dan memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sehingga upaya

pengembangan iptek akan memperteguh kekuatan imtak.

> Abdul Rahman Shaleh, op.cit., him. 44-50
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¢. Tujuan Pendidikan Agama Islam di Perguruan Tinggi
Setiap tindakan dan aktifitas harus berorientasi pada tujuan yang telah
ditetapkan. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan seharusnya berorientasi
pada tujuan yang ingin dicapai, bukan semata-mata berorientasi pada sederetan
materi.>
Tujuan merupakan standar usaha yang dapat ditentukan, serta
mengarahkan usaha yang akan dilalui dan merupakan titik pangkal untuk
mencapai tujuan-tujuan lain. Di samping itu, tujuan dapat membatasi ruang
gerak usaha, agar kegiatan dapat terfokus pada apa yang dicita-citakan dan
yang terpenting lagi adalah dapat memberi penilaian pada usaha-usaha
pendidikan.*®
Secara umum Zakiah Daradjat membagi tujuan Pendidikan Agama Islam
menjadi empat macam, yaitu:
1) Tujuan Umum
Tujuan umum adalah tujuan yang akan dicapai dengan semua kegiatan
pendidikan, baik dengan pengajaran atau dengan cara lain.
2) Tujuan Akhir
Tujuan akhir adalah tercapai wujud insan kamil, yaitu manusia yang
telah mencapai ketakwaan dan menghadap Allah dalam ketakwaannya.

3) Tujuan Sementara

>>Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, op.cit., him. 71
*®*Ahmad D. Marimba, Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Al-Ma’arif, 1989), him. 45-46
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Tujuan sementara adalah tujuan yang akan dicapai setelah anak diberi
sejumlah pengalaman tertentu yang direncanakan dalam suatu kurikulum
pendidikan formal.

4) Tujuan Operasional

Tujuan operasional adalah tujuan praktis yang akan dicapai dengan
sejumlah kegiatan pendidikan tertentu.’’

Mata kuliah Pendidikan Agama Islam di Perguruan Tinggi juga memiliki
visi dan misi tersendiri. Adapun visinya adalah menjadikan ajaran agama Islam
sebagai sumber nilai dan pedoman yang mengantarkan mahasiswa dalam
pengembangan profesi dan kepribadian Islam. Sedangkan misinya adalah
untuk membina kepribadian mahasiswa secara utuh dengan harapan bahwa
manusia kelak akan menjadi ilmuwan yang beriman dan bertakwa kepada
Allah SWT.®

Tujuan umum PAI di PTN adalah memberikan landasan pengembangan
kepribadian kepada mahasiswa agar menjadi kaum intelektual yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, berpikir
filosofis, bersikap rasional, dan dinamis berpandangan luas, ikut serta dalam
kerjasama antar umat beragama dalam rangka pengembangan dan pemanfaatan

ilmu dan teknologi serta seni untuk kepentingan nasional.*

" Akhmad Sudrajat, Tujuan Pendidikan Islam, artikel, (akhmadsudrajat.wordpress.com), di akses
tanggal 28 Januari 2012

*#\Wahyudin, dkk. op.cit, him. 7

¥3esuai dengan SK Dirjen Dikti Nomor 38/DIKTI/Kep/2002, kemudian diperbarui dengan
ditetapkannya Kep. Dirjen Dikti Nomor 43/DIKTI/Kep/2006 tentang Rambu-rambu Pelaksanaan
kelompok Mata Kuliah Pengembangan Kepribadian (MPK) di Perguruan Tinggi.
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Syahidin mengungkapkan tujuan khusus mata kuliah PAI di PTN adalah

sebagai berikut.

a.

Membentuk manusia bertakwa, yaitu manusia yang patuh dan takwa kepada
Allah dalam menjalankan ibadah dengan menekankan pembinaan
kepribadian muslim yakni pembinaan akhlakul karimabh;

Melahirkan para agamawan yang berilmu. Bukan para ilmuwan dalam
bidang agama, artinya yang menjadi titik tekan PAI di PTN adalah
pelaksanaan agama di kalangan calon para intelektual yang ditunjukkan
dengan adanya perubahan perilaku mahasiswa ke arah kesempurnaan
akhlak;

Tercapainya keimanan dan ketakwaan pada mahasiswa serta tercapainya
kemampuan menjadikan ajaran agama sebagai landasan penggalian dan
pengembangan disiplin ilmu yang ditekuninya. Oleh sebab itu, materi yang
disajikan harus relevan dengan perkembangan pemikiran dunia mereka;
Menumbuhsuburkan dan mengembangkan serta membentuk sikap positif
dan disiplin serta cinta terhadap agama dalam pelbagai kehidupan peserta
didik yang nantinya diharapkan menjadi manusia yang bertakwa kepada
Allah, taat pada perintah Allah dan Rasul-Nya.®

Dari beberapa uraian di atas, jelaslah bahwa keberadaan Mata Kuliah

PAI di Perguruan Tinggi adalah sangat penting, yang mana bertujuan membina

kepribadian mahasiswa secara utuh dengan harapan bahwa kelak akan menjadi

60Syahidin, Pendidikan Agama Islam di Perguruan Tinggi Umum, (Jakarta: Proyek Dikti, 2003),

him. 3
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ilmuwan yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT, dan mampu
mengabdikan ilmunya untuk kesejahteraan umat manusia.
Sedangkan tujuan pendidikan agama Islam di perguruan tinggi umum di

Thailand menurut Apisit Wetchaciwat® adalah.
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Untuk menghadapi dunia globalisasi, pendidikan agama
Islam memiliki tiga tujuan utama, yaitu: (1) Peserta didik dituntut
untuk memahami tentang Integrasi antara kurikulum dan metode
pengajaran. Bahwa dalam dunia pendidikan, Islam tidak
mendikotomikan antara mata kuliah pendidikan agama dan mata
kuliah umum, Dengan demikian peserta didik dapat memahami
tentang pendidikan Islam yang benar. (2) Para peserta didik
dituntut untuk memperkaya ilmu pendidikan agama (kurikuler)
dengan pengetahuan ilmu lainnya sesuai dengan minat dan bakat
indiviu masing-masing peserta didik (ekstra kurikuler). (3) Untuk
menuai hasil yang lebih maksimal, Pendidikan agama Islam perlu
untuk merekonstruksi kurikulum sesuai dengan kebutuhan dan
perubahan sosial. Kurikilum pendidikan agama Islam perlu
dirancang sesuai dengan pencapaian tujuan yang dikehendaki
oleh stek holder. Ketika siswa lulus dalam program pendidikan
agama Islam pemerintah wajib memberikan disertifikasi dan
ruang untuk bekerja sesuai dengan bidangnya. Mereka harus

1
Apisit Wetchaciwat, “Apisit Mob 3 Pao-mai Pattana Islam Seksa,” Kom Chad Lek Online,
Selasa, 21 Desember 2553B.
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memiliki kompetensi pengetahuan dasar. Sehingga Islam dapat
berkontribusi menjadi kekuatan utama dalam pembangunan
bangsa dan negara.

Negara-negara berkembang memiliki tanggung jawab moral dalam
menghadapi tantangan globalisasi dengan meningkatkan mutu pendidikan
agama Islam di perguruan tinggi seperti halnya Indonesia sebagai Negara
mayoritas penduduk Islam terbesar di dunia. Pendidikan Agama Islam di
Indonesia memiliki tujuan untuk membentuk karakter moral peserta didik dan
memiliki daya saing sehingga di berbagai lini dan bidang pendidikan Agama
Islam di pelajari. Sementara pendidikan perguruan tinggi di Thailand secara
umum sebagai Negara minoritas muslim, harus memiliki potensi untuk
menciptakan pengetahuan dan inovasi untuk meningkatkan daya saing negara.
Berdasarkan filosofi ekonomi kecukupan, bersaing secara internasional untuk
mendukung pembangunan berkelanjutan berdasarkan local wisdoom Thailand.
Di dukung oleh mekanisme jaringan pemerintahan yang baik di lingkungan
pendidikan tinggi, berdasarkan kebebasan akademik. keanekaragaman dan
kesatuan system.®

Sementara dibagian selatan Thailand yang mayoritas penduduk muslim
di antara Negara yang mayoritas budha, pendidikan agama islam di perguruan
tinggi menjadi sorotan utama untuk dapat berkontribusi dalam peningkatan

daya saing peserta didik. Pendidikan agama islam di perguruan tinggi bagain

%2 Abdulshukur Dina, Nayobaisatarana: Karn seksa chai daen tai ti sod klong kab witi chumchun.
http://thaingo.org/thaingo/node/1902, Akses 07 febuari 2016.
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Selatan Thailand hanya di pelajari pada fakultas-fakultas tertetntu untuk studi
keagamaan.

Tujuan mata kuliah pendidikan agama Islam di Indonesia dan Thailand
itu tidak jauh berbeda karena tujuannya adalah untuk menjadikan peserta didik
yang taat dan patuh terhadap perintah Allah SWT, memiliki moralitas dan
menjunjung tinggi norma-norma agama serta menjadi seorang yang bias
menbantu masyarakat sekitarnya.

3. Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Menurut  Muhaimin, strategi pembelajaran  Pendidikan ~Agama
Islam adalah suatu strategi yang menjelaskan tentang komponen-komponen
umum dari suatu set bahan pembelajaran pendidikan agama dan prosedur-
prosedur yang akan digunakan bersama-sama dengan bahan-bahan tersebut
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan secara efektif dan
efisien. Komponen-komponen umum dari suatu set bahan pembelajaran
pendidikan agama meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan penyajian dan
penutup.®
a. Strategi Pengorganisasian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Menurut pendapat Sumon Amornwiwat bahwa strategi pengorganisasian
adalah satu situasi belajar, yang terjadi pada hal-hal yang berikut:
1. Hubungan dan interaksi yang terjadi diantara guru dengan siswa, siswa

dengan siswa, siswa dengan likungan, dan guru siswa dan likungan.

63 Muhaimin dkk, Strategi Belajar Mengajar, (Surabaya: Citra Media, 1996), him 103
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2. Hubungan dan interaksi itu, lahirkan pembelajaran dan pengalaman yang
baru.
3. Siswa dapat pengalaman baru untuk digunakan.®*

Strategi pengorganisasian ini , dibedakan menjadi dua jenis, yaitu strategi
mikro dan strategi makro. Startegi mikro adalah mengacu kepada metode untuk
pengorganisasian isi pembelajaran yang berkisar pada satu konsep, atau
prosedur atau prinsip. Sedangkan strategi makro mengacu kepada metode
untuk mengorganisasi isi pembelajaran yang melibatkan lebih dari satu konsep
atau prosedur atau prinsip.

Strategi makro adalah berurusan dengan bagaimana memilih, menata
urusan, membuat sintesis dan rangkuman isi pembelajaran yang saling
berkaitan. Pemilihan isi berdasarkan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai,
mengacu pada penentapan konsep apa yang diperlukan untuk mencapai tujuan
itu. Penataan urutan isi mengacu pada keputusan untuk menata dengan urutan
tertentu konsep yang akan diajarkan. Pembuatan sintesis diantara konsep
prosedur atau prinsip. Pembauatn rangkuman mengacu kepada keputusan
tentang bagaimana cara melakukan tinjauan ulang konsepnserta kaitan yang
sudah diajarkan.®

Dan dalam pendapat Prof. muhaimin, ada empat macam stuktur perilaku
yang dihasilkan dari analisis isi pembelajaran, yaitu®®

1. Struktur hierarchic

%4 Sumon Amornwiwat,. Sombat kong Karn Sek-Sa Thai, (Bankkok: Chulalongkorn, 2533B),
him,460

65 Departemen Pendidikan Nasional RI, Strategi Pembelajaran....hal. 4-5
66 Muhaimin, DKkk. Sterategi belajar mengajar. ( Surabaya: CV. Citra media,1996), him 110-111
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Struktur perilaku hierarchic adalah kedudukan dua perilaku yang
menunjukan bahwa salah satu perilaku hanya dapat dilakukan bila telah
dikuasai perilku yang lain. Misalnya, perilaku B hanya dapat dipelajari
jika telah dapat melakukan perilaku A. kedudukan perilaku A dan B di
sebut hierarchic.

. Struktur prosedural

Struktur perilaku procedural adalah kedudukan beberapa perilaku
yang menunjukan satu seri urutan penempilan perilaku, tetepi tidak ada
yang menjadi perilaku prasyarat untuk yang lain. Walaupun kedua
perilaku khusus itu harus di lakukan berurutan untuk dapat melakukan
suatu perilaku umum, tetapi setiap perilaku itu dapat dipelajari secara
terpisah.

. Struktur pengelompokan

Dalam struktur pengelompokan, terdapat perilaku-perilaku khusus
yang tidak mempunyai ketergantungan antara satu dan yang lain,
walaupun semuanya berhubungan sehingga garis penghubungan antara

perilaku khusus satu dan yang lain tidak diperlukan.

. Struktur kombinasi

Suatu perilaku umum jika diuraikan menjadi khusus sebagian tersebut
akan terstruktur secara kombinasi antara setruktur hierarkikal, proseduran

dan pengelopokan.
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Cara-cara pengorganisasian isi tersebut di dasarkan atas pertimbangan
karakteristik peserta didik, kendala serta pengalaman guru dalam kegiatan

pembelajaran dan sebagainya.

b. Strategi Penyampaian Pembalajaran Pendidikan Agama Islam

Menurut Prof. Muhaimin juga kakan bahwa strategi penyampaian
pembelajaran adalah metode untuk menyampaikan pembelajaran kepada siswa
atau menerima serta merispon masukan yang berasal dari siswa. Media
pembelajaran merupakan bidang kajian utama dari strategi ini.®’

Secara lengkap ada tiga komponent yang perlu di perhatikan dalam
menganalisiskan strategi penyampaian, yaitu:
1. Media pembelajaran

Adalah komponen strategi penyampaian yang dapat di muati pesan
yang akan di sampaikan kepada siswa baik berupa orang, alat maupun
bahan.

Matin dan Briges ( 1986 ) mengemukakan bahwa media pembelajaran
mencakup semua sumber vyang diperlukan untuk melaksanakan
komunikasi dengan siswa. Hal tersebut dapat berupa perangkat keras
misalnya, computer televisi, proyekter dan perangkat lunak yang

digunakan pada perangkat keras tersebut. Dengan menggunakan batasan

" Ibid, him. 119
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ini guru juga merupakan media pembelajaran. Dengan demikian guru juga

merupakan kajian strategi penyampaian pembelajaran.®®
Menurut S. Degeng bahwa ada lima cara dalam mengklafisifikasikan

media pembelajaran untuk  keperluan menganalisiskan  strategi
penyampaian pebelajaran yaitu:

a) Tingkat kecermatan representasi

b) Tingkat interaksi yang mampu ditimbulkan

c) Tingkat kemampuan khusus yang dimilikinya

d) Tingkat motivasi yang ditimbulkannya

e) Tingkat biaya yang diperlukan®®
Esseft J.P dan Esseft M.S menyebutkan tiga kriteria dasar yang dapat

digunakan untuk menyeleksi media yaitu:

a) Kemampuan interaksi media dalam menyajikan informasi kepada
siswa, respon siswa dan mengevaluasi respon siswa.

b) Implikasi biaya atau biaya awal meliputi biaya peralatan, biaya
material, jumlah jam yang diperlukan , jumlah siswa yang menerima
pembelajaran dan jumlah jam yang diperlukan untuk pelatihan.

|.70

c) Persyaratan yang mendukung atau biaya operasiona

2. Interaksi siswa dengan media

% | Nyoman S. Degeng, llmu Pengajaran: Taksonomi Variable, (Jakarta: depdikbut, DIKTI,
Proyek LPTK, 1989), him 142

* Ibid, him 16

" Muhamin, DKkk. Strategi Pelajar Mengajar: Penerapannya Dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama,( Surabaya: CV. Citra media), him 94
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Interaksi siswa dengan media adalah komponen strategi penyampaian
pembelajaran yang mengaju pada kegiatan yang dilakukan siswa
bagaimana peran media dalam merangsang kegiatan belajar.”

Bentuk interaksi siswa dengan media merupakan komponen penting
yang kedua untuk menganalisiskan strategi penyampaian. Komponen ini
penting karena strategi penyampaian tidaklah lengkap tanpa memberi
gambaran tentang pengaruh apa yang dapat ditibulkan oleh suatu media
pada kegiatan belajar siswa. Oleh sebab itu komponen ini lebih menaruh
perhatian pada kajian mengenai kegiatan belajar apa yang dilakukan siswa
dan bagaimana peranan media untuk merangsang kegiatan pembelajaran.”

3. Bentuk belajar mengajar

Adapun bentuk belajar mengajar adalah komponen strategi
penyampaian pembelajaran yang mengacu kepada hal apakah siswa dalam
klompok besar, kelompok kecil, perseorangan atau mandiri.”

Cara-cara untuk mencapaikan pembelajaran ini lebih mengacu pada
komponen yang kedua dan ketiga dari strategi penyampaian. Penyampaian
pembelajaran melalui ceramah, misalnya menununtut penggunaan media
guru dan dapat diselenggarakan dalam kelas besar. Kegiatan pembelajaran
yang dilakukan siswa seringkali lebih banyak tergantung pada rangsangan

guru.” Bagaimanapun juga penyampaian pembelajaran dalam kelas besar

™ 1bid,. him 150
2 1bid,. him 138
™ bid,. him 139
™ Ibid,. him 151
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menentut penggunaan jenis media yang berbeda dari kelas kecil, demikian
juga untuk pembelajaran perseorangan dan belajar mandiri.
Berikut hubungan antara media pembelajaran, kegiatan belajar dan

bentuk dari belajar mengajar.

Media
Pembelajaran

Bentuk Belajar
Mengajar

Kegiatan
Pembelajaran

Gambar: 2.1
Hubungan Komponen dalam Strategi Penyapaian Pembelajaran.”
c. Strategi Pengelolaan Pembalajaran Pendidikan Agama Islam

Menurut pendapat Muhaimin, strategi pengelolaan pembelajaran aldalah
metode untuk menata interaksi antara siswa denagn strategi pengorganisasian
dan penyampaian isi pembelajaran. Merupakan komponenvariabel metode
yang berurusan dengan bagaiman meneta interaksi siswa dengan variable
metode pembeajaran lainnya. Strategi ini berkait dengan pengambilan

keputusan tentang strategi pengorganisasian pembelajaran dan strategi

™ Ibid,. hlm 119



66

penyampaian tertentu yang digunakan selama proses pembelajaran.”® Paling

sedikit ada empat Kklasifikasi penting variable strategi pengelolaan

pembelajaran meliputi:

1. Penjadwalan penggunaan strategi pembelajaran

Penjadualan penggunaan strategi pembelajaran atau strategi baik

untuk strategi pengorganisasian maupun penyampaian pembelajaran
merupakan bagiann yang penting dalam pengelolaan pembelajaran.
Penjadualan penggunaan strategi pengorganisasian ini biasanya mencakup
pertanyaan “kapan dan berapa lama seseorang siswa menggunakan setiap
komponen  strategi  pengorganisasian”.  Sedangkan  penjadualan
penggunaan strategi penyapaian biasanya melibatkan keputusan, misalnya
“kapan dan untuk berapa lama seorang siswa menggunakan suatu jenis
media”.”’

2. Pembuatan catatan kemajuan pelajar siswa

Penting sekali bagi keperluan pengambilan keputusan-keputusan yang

terkait dengan strategi pengelolaan. Hal ini berarti bahwa keputusan
apapun yang diambil haruslah didasarkan pada informasi yang lengkap
mengenai kemajuan pelajar siswa. Apakah suatu analogi memang benar
diperlukan untuk menambah pemahaman siswa tentang suatu konsep,
prosedur atau prinsip-prinsip. Bila menggunakan pengorganisasian dengan
hierarki belajar, keputusan yang tepat mengenai unsur-unsur mana saja

yang ada dalam hierarki yang di ajarkan, perlu diambil. Semua ini bisa

™ Ibid,. hlm 152
™ Ibid,. hlm 153-154
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dilakukan hanya apabila ada catatan yang lengkap mengenai kemajuan
belajar siswa.”®
3. Pengelolaan motivasional
Merupakan bagian yang amat penting dari pengelolaan interaksi siswa
dengan pembelajaran. Kegunaannya adalah untuk meningkatkan motivasii
belajar siswa. Sebagian besar disbanding kajiang studi sebenarnya
memiliki daya tarik untuk dipelajari namun pembelajaran gagal
menggunakannya sebagai alat motivasionl. Akibatnya bidang studi
kehilangan daya tariknya dan yang tinggal hanya kumpulan fakta, konsep,
prosedur atau prinsip yang tidak bermakna.”
4. Kontrol belajar
Variable control belajar merupakan bagian penting untuk
mempreskripsikan strategi pengelolaan pengajaran. Kegunaannya adalah
untuk menetapkan agar pengajaran benar-benar sesui dengan karakteristik
perseorang siswa. Variable ini mengacu kepada kebibasan siswa
melakukan pilihan pada bgian isi yang dipelajari, kecepatan pelajar,
komponen strategi pengajaran yang diguna, dan strategi kognitif yang
digunakan. Keempat aspek ini dapat memberi petunjuk bagai mana cara

pengelolaan pengajaran.®

8 1bid,. him 155
™ Ibid,. hlm 156
% Ipid,. hlm 157
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BAB I11
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pemilihan pendekatan dalam kegiatan penelitian memiliki kontribusi
penting agar memperoleh hasil penelitian yang maksimal dan bernilai ilmiah
sesuai dengan kapasitas, daya jangkau dan maksud dari pendekatan yang
digunakan tersebut. Penelitian ini adalah suatu penelitian yang menggunakan
pendekatan kualitatif dalam penelitian ini dipilih untuk penemuan data secara
holistik, detail, terperinci, dan lebih mendalam untuk penyelidikan dibalik
perilaku dan kata-kata informan.

Adapun jenis penelitian berdasarkan tempat penelitian yang digunakan
adalah Studi Kasus, dengan pendekatan non-eksperimen yang juga dinamakan
dengan penelitian deskriptif.** Karena penelitian kualitatif paradigmanya
naturalistik maka teknik utama atau yang pokok adalah studi (kasus) lapangan,
yang mana kebenaran didefinisikan bersifat inclutable.®? Jenis penelitian studi
kasus sangat unggul digunakan bila pertanyaan dalam penelitian berkenaan
dengan how serta why dan bila peneliti hanya punya sedikit kesempatan atau
peluang dalam pengontrolan peristiwa-peristiwa yang akan diselidiki, dan
bilamana fokus penelitian berada pada fenomena kontemporer (kekinian)

dalam kehidupan nyata.®® Selain itu studi kasus berguna terutama dalam upaya

81 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), 121.

8  Taufik Abdullah & M. Rusli Karim, Metodologi Penelitian Agama, Suatu
Pengantar (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2004), 113.

8 Robert K. Yin, “Studi Kasus: Desain dan Metode,” dalam Case Study Research: Design and
Methods, ed. M. Djauzi Mudzakir (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), 1.
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pemahaman terhadap suatu problem atau situasi tertentu dengan amat
mendalam, sehingga kasus dapat diidentifikasi dengan data atau informasi yang
kaya.®* Dalam penelitian ini peneliti melakukan pengamatan yang terkait pada
alasan kemunculan strategi pembelajaran pendidkan agama Islam di perguruan
tinggi umum studi kasus Prince of Songkla University, Pattani Campus,

Thailand selatan.

B. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai
instrument aktif dalam mengumpulkan data-data di lapangan. Keterlibatan
peneliti tidak dapat digantikan oleh alat lain. Selain itu, melalui keterlibatan
langsung di lapangan dapat diketahui adanya informasi tambahan dari
informan berdasarka cara pandang, pengalaman, keahlian dan kedudukannya.
Peneliti haruslah responsef, dapat menyesuaikandiri, menekankan kebutuhan,
mendasarkan diri atas perluasan pengetahuan, serta memanfaatkan kesempatan
untuk mengklarifikasikan.

Dalam proses pemelihan informan, peneliti memilih orang yang dianggap
mengetahui secara jelas permasalahan yang diteliti. Kehadiran peneliti di
lapangan dalam rangka menggali informasi menggunakan tahapan sebagai
berikut:

1. Pemilihan informan awal, peneliti memilih informan yang menurut peneliti

memiliki informasi mamadai perkenan dengan strategi pembelajaran

8 Michael Quinn Patton, “Metode Evaluasi Kualitatif,” dalam How to Use Qualitative Methods in
Evaluation, ed. Budi Puspo Priyadi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), 23.
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pendidkan agama Islam di Prince of Songkla University, Pattani Campus,
yaitu Dosen, Koordinator dosen, dan mahasiswa.

2. Pemilihan informan lanjutan, peneliti ingin memperluas informasi yang
berhubungan dengan strategi pembelajaran PAI di Prince of Songkla
University, Pattani Campus. Apabila sudah tidak ada lagi informasi aru
yang relevan dengan informasi yang sebelumnya maka hal ini tidak di

lakukan.

C. Latar Penelitian
Dari lokasi penelitian, peneliti mengambil jenis penelitian studi kasus,
mengingat ada strategi pembelajaran PAI di Prince of Songkla University,

Pattani Campas.

Kondisi Prince of songkla university

1. Lokasi Jalan Chareonpradit, Kecematan
Rusamilae, Kabupaten Meang,
Propinsi Pattani.

2. Agama peserta didik Sebagian banyak manganut agama
Islam dan sebagian sedikit
menganut agama Bhuda.

3. Status lembaga Lembaga perguruan tinggi umum
Negara yang mempunyai 7
fakultas.

Table 3.1: Kondisi Latar Peneliti

D. Data dan Sumber Data
Data adalah informasi yang di katakana oleh manusia yang menjadi sabjek
penelitian, hasil observasi, fakta-fakta, dokumen yang sesuai dengan focus

penelitian. Informasi dari sabjek penelitian dapat diperoleh secara verbal
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melalui wawancara atau dalam bentuk tertulis melalui analisa dokumen.®® Data
dalam penelitian ini adalah keterangan ucapan dan isi catatan yang dapat
dijadikan bahan dasar kajian perkenaan dengan strategi pembelajaran PAI di
Prince of Songkla University, Pattani Campus, Thailand selatan.

Sedangkan sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh.
Apabila peneliti menggunakan kuesioner atau wawancara dalam pengumpulan
datanya, maka sumber data disebut responden, yaitu orang yang merespon atau
menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis maupun
lisan. Apabila penelitian menggunakan teknik observasi, maka sumber datanya
bisa berupa benda, gerak atau proses sesuatu. Apabila peneliti mengguna
teknik dokumentasi maka dokumen atau catatan yang menjadi sumber data,
sedang isi catatan subjek penelitian atau variabel penelitian.®®

Maka dalam penelitian ini, dosen PAI adalah sebagai sumber data utama,
peneliti banyak melakukan wawancara dengan dosen PAI untuk mendapatka
informasi yang luas dan komperhensif. Kemudian sumber data yang berikutnya
adalah Koordinator dosen mata kuliah agama Islam, yang mempunyai perana
yang prnting karena ketua merupakan penanggungjawab penuh lembaga.
Selanjutnya yaitu mahasiswa, mahasiswa juga berperan penting dalam kegiatan
pembelajaran bersama dosen. Strategi pembelajaran yang digunakan juga harus

disesuaikan dengan karateristik dan kondisi mahasiswa sebagai peserta didik.

% Ruslan Ahmadi, Memahami Metodologi Penelitian Kualitatif,( Malang: UIN malang-prees,
2005), him 63
8Suharsimi Arikunto, Prosedur, him. 172.
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Tenik pengumpulan data dala penelitian ini dilakukan dengan tiga teknik,

yaitu (1) wawancara mendalam (Indept Interview), (2) observasi,

(3)

dokumentasi. Pembahasan tentang teknik pengumpulan data diterangkan

sebagai berikut.

1. Wawancara Mendalam

Wawancara adalah suatu teknik pengempulan data di lakukan dengan
cara tanya jawab oleh peneliti dengan objek penelitian.?” Wawancara
mendalam sering disebut dengan wawancara tidak terstruktur yang
menerapkan metode interview secara lebih mendalam, luas dan terbuka
dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Hal ini dilakukan untuk
mengetahui pendapat, persepsi dan pengalaman seorang.

Adapun informan dalam penelitian ini adalah, (1) Koordinator dosen
mata kuliah agama Islam di Prince of Songkla University. (2) Dosen PAI.
Dan (3) Maha siswa. Alasan peneliti memilih informan tersebut karena
peneliti beranggapan mereka mengetahui berbagai informasi tentang strategi
pembalajaran PAI di perguruan tinggi umum, sehingga lebih representasif
untuk memberikan informasi secara akurat.

. Observasi

Observasi adalah pengamatan yang meliputi kegiatan pemuatan

perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan selurh pancaindera.®®

Pada penelitian ini, peneliti secara langsung berpartisipasi pada kegiatan

8 Laxy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), him 135
8 Arikonto suharsini 1998 Pendekatan Praktik, ( Jakarta: reneka cipta ), him 204
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pembalajaran pendidikan agama Islam di Prince of Songkla University,
Pattani Campus.

Dibanding dengan teknik pengumpulan data yang lain, observasi
memiliki beberapa keunggulan. Keunggulan utama adalah observasi
membawa penelitian kedalam konteks kini sini (Now and Here). Dalam
konteks semacam ini, peneliti dapat (1) memahami motif, keyakinan,
kerisauan, perilaku serta kebiasaan subjek yang diamati, (2) melihat dan
menghayati sehingga peneliti memperoleh pemahaman yang utuh, (3)
memperoleh data dari tangan pertama.®

Hal-hal yang dimati antara lain adalah sebagai berikut:

a) Keadaan fisik, meliputi situasi lingkungan kampus serta sarana dan
prasaranayang menungjung untuk pembelajaran PAL.

b) Proses pembelajaran PAI sehingga terlibat bagaimana strategi yang
di gunakan.

c) Kegiatan penunjang, Vyaitu kegiatan non-akademik atau
ekstrakulikuler di lingkungan Prince of Songkla University, Pattani
Campus yang berpengaruh terhadap pembelajaran PAI.

3. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah “mencari data mengenai hal-hal atau

variabel-variabel yang berupa catatan transkrip, buku, surat kabar, majalah

. 90 .- . .
dan sebagainya” = Peneliti menghimpun dokumen-dokumen antara lain

8 A. Sonhaji,. Teknik Observasi dan Dokumentasi, Makalah ini disaji dalam lokakarya penelitian
tingkat anjut angkatan | tahun 1991/1992. (Malang: Lembaga Penelitian IKIP Malang)
% Arikonto suharsini 1998 Pendekatan Praktik, ( Jakarta: reneka cipta ), him 204
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yaitu, profile universitas(sejarah), struktur organisasi, data mahasiswa, data
dosen, sarana dan prasarana, daerah kampus, serta data-data lain yang
mendukung. Peneliti haruslah mampu menelaah rekaman dan dokumen
mengenai strategi pembalajaran pendidikan agama Islam di Prince of

Songkla University, Pattani campus.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini terdapat dua tahap yang dilakukan
oleh peneliti dalam pendekatan kualitatif, yaitu analisis data selama di
lapangan dan analisis setelah data terkumpul. Analisis data akan bicara tentang
bagaimana mencari dan mengatur secara sistematik data, transkrip yang telah
diperoleh dari wawancara dan dokumentasi, maka peneliti akan menganalisis
data-data hasil menganalisis data yang telah terkumpul.**

Analisis data berlangsung secara simultan yang dilakukan sebagai
model menurut Miles dan Huberman yaitu: pengumpulan data, reduksi data,

penyajian data, kesimpulan atau verifikasi. Teknis analisis data model interaksi

tersebut dapat digambarkan ke dalam skema sebagai berikut:92

glsugiyoto, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV Alfabeta, 2005), him. 335.

92Sudiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif R&D, (Bandung: CV Alfabeta, 2008),
hlm.246.
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Pengumpulan Data W Penyajian Data

{
=

Kesimpilan dan

{ Verifikasi

Gambar 3.1. Analisis Data Model Interaktif

Langkah-langkah analisis yang dilakukan sebagai berikut:
1. Pengumpulan Data

Tahap ini merupakan tahap awal yang menggunakan data dari hasil
wawancara dan dokumentasi yang diperoleh dari lapangan. Tahap ini
mengumpulkan data sebanyak-banyaknya yang dianggap membantu dalam
penelitian ini. Di dalam tahap ini peneliti mengumpul data melalui buku-
buku lembaga, mahasiswa yang dapat memberi informasi kepada peneliti,
dan data yang terkumpul di dalam website sebanyak-banyaknya untuk

menjadi sumber dalam data dalam penelitian ini.
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2. Reduksi Data
Setelah data terkumpul maka dilakukan identifikasi dan
pengkodean data. Pada tahap ini merupakan tahap memperbaiki dan
memilih hal-hal yang dianggap penting dan menarik kesimpulan sementara.
Dalam tahap ini peneliti akan memilih data yang agak penting untuk

digunakan dalam penelitian ini.

3. Penyajian Data

Pada tahap ini dilakukan kembali analisis dan mengorganisasikan
data yang telah direduksi. Hasil analisis ini disajikan dalam bentuk
pemaparan data keseluruhan secara sistematis. Data yang pada awalnya
tersusun secara terpisah, maka dirangkum dan disajikan secara terpadu
sehingga dapat membantu peneliti dalam menarik kesimpulan data yang
diperoleh dari lapangan. Pada tahap ini peneliti akan disusun data dengan
tertip, karena data yang dapat itu masih terpisah. Setelah itu dirangkum dan

disajikan untuk mudah di faham.

4. Kesimpulan dan Verifikasi
Pada tahap ini merupakan penarikan kesimpulan dan verifikasi dari
sejak awal pengumpulan data yang berupa data hasil wawancara dan
dokumentasi yang pada mula masih belum jelas dan masih bersifat data
sementara namun setelah didukung dengan data dan bukti yang nyata dan
kuat dapat menjadikan kesimpulan yang kuat. Setelah mendapat data dan

memilih data yang agak penting untuk digunakan dalam penelitian ini, maka
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tahap ini adalah tahap akhir yaitu membuat kesimpulan data untuk yang

dapat untuk digunakan didalam penelitian ini.

G. Pengecekan Keabsahan Data

Pengecekan keabsahan data atau pemeriksaan keabsahan data didasarkan
atas Kkriteria tertentu. Kriteria itu terdiri atas derajat kepercayaan (kredibilitas),
keteralihan, kebergantungan, dan kepastian. Masing-masing Kriteria tersebut
menggunakan teknik pemeriksaan sendiri-sendiri.

Menurut Moleong terdapat empat kriteria untuk menjaga keabsahan data
yaitu kredibilitas atau darajat kepercayaan, kapasaitas, dependabilitas atau
kebergangtungan dan konfirmabilitas atau kepastian.”® Sedangkan dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan tiga kriteria, yaitu kredibilitas atau darajat
kepercayaan, dependabilitas atau kebergantungan, dan konfirmabilitas atau
kepastian.  Kriteria-kriteria tersebut digunakan dalam penelitian ini,
sebagaimana dijelaskan sebagai berikut:

a) Kredibilitas
Terhadap beberapa teknik pemeriksaan dalam kriteria kredibilitas,
yaitu, pepanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan, triangulasi,
pengecekan sejawat, kecukupan referensial, kajian kasus negatif dan
pengecekan anggota.”
Agar data yang di peroleh dalam penelitian ini terjamin kepercayaan

dan validitasnya, maka kengecekan keabsahan data yang peneliti gunakan

% Moleong, op. cit, him 324
% Ibid, him. 327
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adalah metode triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan
pengecakan atau seagai pembandingg terhadap data itu.*

Denzim sebagaimana dikutip Moleong, membedakan empat macam
triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan
sumber, metode, penyidik, dan teori.”

Adapun teknik triangulasi yang peneliti gunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1) Triangulasi Sumber

Peneliti melakukan teknik ini dengan cara membangdingkan data
hasil wawancara dari pihak lembaga denngan hasil pengamatan, data
hasil wawancara dengan dokumen yang berkaitan. Hal ini dilakukan
untuk menguji validitas data serta mengetahui hubungan antara berbagai
data sehingga kesalahan analisis data dapat di hindari.

Peneliti berusaha membandingkan hasil wawancara dari informan
yaitu, koordinator dosen pendidikan agama Islam, dosen PAI dan
mahasiswa, serta dokumen-dokumen yang terkait.

2) Triangulasi Metode

Penelitian ini menggunakan teknik ini dengan cara melakukan

pengecekan darajat kepercayaan (kredibilitas) bebera sumber data, yang

dalam hal ini adalah informan, dengan metode yang sama. Peneliti

% Ibid, him. 330
% |bid.
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mengumpulkan dan membandingkan data yang diperoleh dari satu

informan dengan informan lainnya.

b) Dependabilitas

Kriteria ini di gunakan untuk menjaga kehati-hatin akan terjadinya
kemungkinan kasakahan dalam menyimpulkan dan menginterpretasikan
data, sehingga data dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
Kemungkinan kesalahan tersebut banyak disebabkan oleh manusia peneliti
sebagai instrument kunci. Oleh karena itu diperlukan auditor terhadap
penelitian ini.

Konfirmabilitas

Kriteria ini digunakan untuk menilai hasil penelitian yang dilakukan
dengan cara mengecek data dan informasi serta interpretasi hasil penelitian
yang didukung oleh materi yang ada. Metode konfirmabilitas lebih
menekankan pada kerateristik data. Upaya ini digunakan untuk
mendapatkan kepastian data yang diperoleh dari informan, yaitu koordinator
dosen mata kuliah agama islam dan dosen PAI, diperoleh secara obyektif,

bermakna dapat dipercaya.
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BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Latar Penelitian
1. Sejarah Singkat Collage of Islamic Studies

Penelitian ini dilaksanakan di Prince of Songkla University, Pattani
Campus lembaga ini sebagai satu lembaga perguraan tinggi umum negeri
yang membuka mengajar bahagian pendidikan agama Islam. Tetapi mata
kulliah pendidikan agama Islam yang dilaksanakan hanya di Collage of
Islamic Studies sahaja sedangkan yang di dalam fakultas lain tidak di wajib
untuk pelajari, dimana keadaan, kemunculan Collage of Islamic Studies
sebagai berikut:

Collage of Islamic Studies adalah satu fakultas dalam Prince of
Songkla University, lembaga ini ialah satu universitas umum yang berstatus
negeri. Collage of Islamic Studies sebagai institut Pendidikan Islam
merupakan badan Kkerja yang setara dengan fakultas dan telah mendapatkan
surat keputusan pada tanggal 31 Desember 2532B., dimana telah ditetapkan
sebagai pusat pendidikan, penelitian di bidang akademik dan ilmu
pengetahuan keislaman dan pusat pelayanan di bidang akademik kepada
masyarakat serta menciptakan tenaga kependidikan Islam di setiap cabang.

Collage of Islamic Studies telah membagi struktur administrasi
menjadi tiga badan kerja yaitu kantor sekretariat, kantor akademik dan

pelayanan masyarakat, dan kantor pendidikan Islam. Dimana setiap kantor
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tersebut telah menjalankan tugas masing-masing sesuai dengan visi dan misi
universitas yang telah ditetapkan.

Collage of Islamic Studies telah melahirkan banyak para sarjana-
sarjana untuk mengabdikan dan melayani di bidang akademik kepada
masyarakat dan ada juga yang berperan aktif di bidang penelitian serta
melahirkan para sarjana yang selalu menjaga dan melestarikan kebudayaan.
Collage of Islamic Studies sudah melaksanakan tugas sesuai dengan visi dan
misi universitas dan menyediakan para sarjana untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat. Collage of Islamic Studies telah mengembangkan secara
bertahap-tahap sebagai berikut :

a. Pada tahun 2524B. telah membuka program sarjana jurusan studi Islam
(fakultas Humanitic and Social)

b. Pada tahun 2537B. telah membuka program sarjana jurusan Pendidikan
Agama Islam dan keguruan Islam

c. Pada tahun 2540B. telah membuka program sarjana jurusan Syari’at
Islam

d. Pada tahun 2541B. telah membuka program pasca sarjana jurusan Studi
Islam

e. Pada tahun 2543B. telah membuka program sarjana jurusan Studi Islam
(Program bahasa Arab)

f. Pada tahun 2545B. telah melaksanakan proyek dengan tema

“menciptakan pendidkan Islam yang kokoh dan memperkuatkan
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pendidikan Islam di universitas Prince of Songkhla University kampus
Pattani”

Pada tahun 2545B. telah membuka program sarjana jurusan ekonomi
islam dan manajemen dalam Islam

Pada tahun 2548B. telah membuka program sarjana jurusan studi timur
tengah

Pada tahun 2549B. telah membuka program doktor (S3) prodi Studi
Islam Islam

Pada tahun 2550B. telah membuka program sarjana jurusan Studi Islam
(program internasional)

Selama masa hampir 35 tahun, Collage of Islamic Studies telah

beberapa kali mangalami pengantian kepemimpinan. Para director yang

telah berjasa untuk memimpin Collage of Islamic Studies maulai awal

berdiri sampai sekarang ialah:

a.

b.

Rohim Niyomdaecha, 1 Januari 2533B.- 31 Maret 2533B.

Prof. Dr. Ismael Ali, 1 April 2533B.- 14 Juni 2541B.

Asist. Prof. Dr. Hasan Madman, 15 Juni 2541B.- 31 Juli 2545B.
Prof. Dr. Ismael Ali, 1 Agustus 2545B.- 31 Juli 2553B.

Dr. Yusuf Taleh, 1 Agustus 2553B. sampai sekarang.

Sekarang Collage of Islamic Studies mempuyai lima jurusan

sarjana yaitu jurusan syari’at Islam, jurusan Pendidikan Agama Islam dan

keguruan Islam, jurusan ekonomi islam dan manajemen dalam Islam,

jurusan studi timur tengah dan jurusan studi Islam (program bahasa thai dan
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program internasional). Program magister ada dua jurusan yaitu studi Islam

dan manajemen pendidikan Islam. Dan program dokter yaitu studi Islam.

2. Visi, misi dan tujuan Collage of Islamic Studies

a. Visi

Collage of Islamic Studies merupakan lembaga pendidikan yang

terkenal di bidang IlImu Pengetahuan Islam dan menciptakan manusia

yang bernilai relegius yang berbasis penelitian di tingkat nasional

b. Misi

1)

2)

3)

4)

5)

Mengembangkan lembaga pendidikan untuk  menjadikan
masyarakat yang berbasis ilmu pengetahuan yang berdasarkan
prinsip-prinsip Islam

Mengembangkan lembaga pendidikan untuk menjadikan sebagai
pusat jaringan pendidikan dan penelitian di bidang ilmu
pengetahuan Islam di tingkat nasional

Mengembangkan lembaga pendidikan untuk menjadikan sebagai
pusat pendidikan dan penelitian yang setara dengan negara-negara
di timur tengah

Mengembangkan lembaga pendidikan untuk menjadikan sebagai
pusat pengembangan tenaga kependidikan Islam dan pusat
pengembangan keterampilan bahasa

Mengembangkan kurikulum Pendidikan Agama Islam untuk setara

dengan tingkat internasional
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6) Integrasi ilmu pengetahuan berdasarkan nilai-nilai keislaman untuk
menciptakan intelektual, moral yang berbasis Islam serta
meningkatkan kompetensi mahasiswa secara universal

7) Membina dan mempromosikan masyarakat yang multikultural atas
dasar nilai-nilai Islam

8) Menjaga serta menyebarkan seni dan budaya sesuai dengan batasan
Islam

c. Tujuan
1) Menciptakan sarjana yang memiliki ilmu pengetahuan dan
kemampuan serta akhlak yang mulia atas dasar nilai-nilai Islam
dan memiliki terampilan hidup untuk kepentingan umum atau
mengutamakan kepentingan masyarakat dan menciptakan tenaga
kerja yang mantap kepada masyarakat

2) Menciptakan karya dan penelitian yang unggul di bidang ilmu
pengetahuan Islam, kajian-kajian tentang ilmu-ilmu di negara timur
tengah kepada dunia muslim di tingkat nasional

3) Membina dan mempromosikan masyarakat yang multikultural atas
dasar nilai-nilai Islam

4) Menciptakan sistem administrasi dan manajemen yang berkualitas,
efektif, transparan dan dapat dipercayai

5) Mengembangkan kurikulum pendidikan Islam ke tingkat

internasional
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6) Menciptakan setiap badan kerja Collage of Islamic Studies di yang
unggul

7) Menjaga serta menyebarkan seni dan budaya

3. Lokasi Collage of Islamic Studies
Sebagai suatu fakultas yang berada di dalam Universitas umum
negeri, yang letaknya di tempat 181, JI. Charoenpradit, Kecematan

Rusamilae, Kabupaten Mueang, Propinsi Pattani.

4. Sistem Perkuliahan

Sistem studi mahasiswa dilakukan dalam bentuk kuliah teori dan
prektek, perkuliahan teori bertujuan untuk mengkaji dan mengupayakan
penguasaan mahasiswa atas teori, prinsip dan konsep yang berkaitan dengan
satu bidang studi, bentuk perkuliah ini dapat dilakukan lewat kegiatan tatap
muka diantara dosen dan mahasiswa. Sedangkan perkuliahan praktek
bertujuan untuk mengaplikasikan teori dalam kondisi dan situasi terbatas,
dan bentuk perkuliahan praktek ini dilakukan ketika mahasiswa membantu
masyarakat.

Penghargaan terhadap kegiatan akademik mahasiswa tersebut
dinyatakan dalam satuan kredit semester (sks), satuan kredit semester (sks)
adalah suatu system penyelenggaraan pendidikan dengan menggunakan
satuan kredit semester (sks) yang mana dalam satu tahun mempuyai dua

semester biasa dan satu semester special (summer). Dalam semester biasa
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mahasiswa yang statusnya normal bisa mengadakan matakuliah minimal 9
sks dan maksimal 22 sks sedangkan mahasiswa yang status non-normal
minimalnya 9 sks dan maksimal 15 sks dan pembayaran sumbangan
pembinaan pendidikan (spp) itu biasa menurut kuliah.

Semester special (summer) mahasiswa yang mau ikut dalam
perkuliahhan itu maksimalnya 9 sks dan minimal 3 sks, sedangkan spp itu
agak mahal dari sumbangan pembinaan pendidikan (spp) semester biasa dan
matakuliah yang membuka perkuliahan itupun tidak banyak tergantung
dengan dosen yang mengajar.

Adapun kegiatan perkuliahan di mulai pada jam 08.00 sampai jam
21.00. Masa perkuliahan dibagi menjadi 14 jam kuliah dengan diselingi 2

kali istirahat, sebagaimana tercantum dalam table berikut:

Jam perkuliah setiap hari

Jam ke | Jam perkuliahan
1 08.00-08.50
2 09.00-09.50
3 10.00-10.50
4 11.00-11.50
5 Istirahat
6 13.00-13.50
7 14.00-14.50
8 15.00-15.50
9 16.00-16.50
10 17.00-17.50
11 Istirahat
12 19.00-19.50
14 20.00-20.50

Table 4.1 jam perkuliahan
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Collage of Islamic Studies mempunyai 36 orang dosen tetap dengan

berbagai bidang keahlian, dosen yang tetap ini ada yang berasal dari

Thailand dan ada yang asal dari negara-negara yang lain. Semua 36 orang

dosen yang tetap ini bertugas dalam 6 jurusan sarjana, 2 jurusan magister

dan 1 jurusan doktor yaitu:

No Nama Jurusan
1. | Dr.Isma-ie Katih Studi Islam (Program thai): Kajur
2. | Dr.Abdulhadee Sabuding Studi Islam (Program thai)
3. | Assist.Prof.Abdulrashid Studi Islam (Program thai)
Chema
4. | Dr.Rusdee Taher Studi Islam (Program thai)
5. | Asem Ash-shareef Studi Islam (Program Internasional): Kajur
6. | Fateemoh Chapakiya Studi Islam (Program Internasional)
7. | Dr.Ali Samoh Studi Islam (Program Internasional)
8. | Assist.Prof.Dr.Kader Sa-ah Studi Islam (Program Internasional)
9. | Dr.Abdulai M.Kaba (Libia) Studi Islam (Program Internasional)
10. | Dr.Sarawut Saithong Pendidikan Agama Islam dan keguruan Islam:
Kajur
11. | Suwannee Langputeh Pendidikan Agama Islam dan keguruan Islam
12. | Dr.Samsoo Sa-u Pendidikan Agama Islam dan keguruan Islam
13. | Dr.Kate Asmimana Pendidikan Agama Islam dan keguruan Islam
14. | Dr.Punya Nawong Pendidikan Agama Islam dan keguruan Islam
15. | Dr.Yadulhak Mingsamorn Syari’at Islam: Kajur
16. | Dr.Maroning Salaming Syari’at Islam
17. | Dr.Asman Taeali Syari’at Islam
18. | Assist.Prof.Suthisak Duereh Syari’at Islam
19. | Ibrahima Lamine Sano | Syari’at Islam
(Guinea)
20. | Dr.Sarfee Ardam Studi Timur Tengah: Kajur
21. | Dr.Abdulroning Suetair Studi Timur Tengah
22. | Dr.Mhd.Roflee Waehama Studi Timur Tengah
23. | Aris Hassama Ekonomi islam dan manajemen dalam Islam:
Kajur
24. | Assoc.Prof.Abdullah Abru Ekonomi islam dan manajemen dalam Islam
25. | Dr.Tawat Noipom Ekonomi islam dan manajemen dalam Islam
26. | Darwish  Mustafa  Yacoub | Ekonomi islam dan manajemen dalam Islam
Moawad (Australia)
27. | Dr.Mahmood Hayeemad Ekonomi islam dan manajemen dalam Islam
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28. | Rulee Nuh Ekonomi islam dan manajemen dalam Islam

29. | Assist.Prof.Dr.Niloh ~ Wae-u- | Manajemen pendidikan Islam: kajur
seng

30. | Assoc.Prof.Dr.Ibrahem Manajemen pendidikan Islam (S2-S3)
Narongraksakhet

31. | Assist.Prof.Dr.Ahmad Manajemen pendidikan Islam (S2-S3)
Yeesunsong

32. | Dr.Abdulhakam Hengpiya Manajemen pendidikan Islam (S2-S3)

33. | Assoc.Prof.Dr.Abdullah Studi Islam (S2-S3): Kajur
Kareena

34. | Assist.Prof.Dr.Abdullah Studi Islam (S2-S3)
Numsuk

35. | Dr.Yusof Talek Studi Islam (S2-S3)

36. | Dr.llyas Sideh Studi Islam (S2-S3)

Tabel 4.2: Data dosen dan tugasnya

B. Paparan Data Penelitian
1. Strategi Pengorganisasian Isi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Pengorganisasian isi buku ajar dan karangka isi pembelajaran di buat
dari materi yang sederhana atau umum ke materi yang lebih rinci, sehimgga
dapat meningkatkan pencapaian tujuan pembelajaran. Karangka isi dalam
buku ajar tersebut sudah tepat dalam memberikan gambaran tentang pokok-
pokok materi dan tugas yang jarus dipelajari mahasiswa yang dituangkan
dalam urutan materi yang mudah dipahami.
Pengorganisasian isi dari subtansi kajian pokok yang masih bersifat
umum ke materi yang lebih rinci. Dalam hal ini maka dosen yang mengajar
dalam matakuliah masing-masing akan mengeluarkan materi-materi yang

sesuai dengan kebutuhan mahasiswa dan masyarakat sekitarnya.

NO | Isi Materi Keterangan

1 Pengembanan ilmu Ulum-Hadis | Meliputi latar belakang Ulim-
Hadis, pengembangan ulum-
hadis, arti ulum-hadis, tujuan
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ulum-hadis, kategori  ulum-
hadis, dan hukum pembelajaran
ilmu ulum-hadis

Hadis dan kalimah yang searti
dengannya

Istilah hadis, istilah as-sunnah,
istilah khobar, istilah asar, dan
istilah secara praktek

Cara catat hadis

Istilah catatan hadis, latar
belakang pencatatan hadis, dan
penelitian hadis

Sanad dan matan

Bahan-bahan hadis, isnad hadis,
dan matan hadis

Klasifikasi hadis

Klasifikasi hadis menurut asal
usul hadis yaitu hadis kudsi,
hadis nabawi, hadis maukuf, dan
hadis maktu’ menurut penrowi
yaitu hadis mutawatir dan hadis
ahad

Derajat dan jenis hadis

hadis
hadis

Meliputi  hadis sohih,
hasan, hadis ma’ruf,
mahfuz, dan hadis dhoif

Kesimpulan

Tabel 4.3 Materi matakuliah ulum-hadis

Penetapan materi

pembelajaran dilakukan oleh dosen dengan
menggunakan materi yang telah di siapkan oleh dosen yang mengajar
sendiri dan melalui persetujuan staff collage. Begitu juga tujuan yang ingin
dicapai dengan adanya pembelajaran pendidikan agama Islam juga sesuai
dengan standar kompetensi yang telah ditetapkan. Misalnya pada materi-
materi yang berbentuk teori atau doktrin kemudian menuju materi yang
lebih luas dan terinci pembahasannya. Hal ini senada dengan penjelasan

yang diungkapakan oleh dosen Abdulhadi Sabuding.
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I&i1ena17”" (Pembelajaran PAI di Collage of Islamic mulai

dari dosen yamg mencari materi yang sesuai dengan
kebutuhan mahasiswa, setelah itu materi harus di setujui
oleh staff collage dulu barulah bisa di mengajar. Dalam
beberapa matakuliah dosen yang buat buku ngajar sendiri
melaui persetujuan staff collage dan ada juga matakuliah
yang bukunya sudah di sedia oleh pihak collage. Menurut
pendapat saya, kalau buku ngajar itu di sedia oleh dosen
yang mengajar sendiri lebih cocok/sesuai daripada yang di
sedia oleh pihak collage karena dosen lebih memahami
materi yang akan di bahas dan jika materi itu tidak
cocok/sesuai dengan kebutuhan mahasiswa dosen bisa
langsung untuk di ganti isi materi)

Hasil dari wawancara ini dapat di ketahui bahwa materi yang
digunakan dalam pembelajaran PAI di Collage Of Islamic Study ini dibagi
menjadi dua, pertama yaitu isi materi disediakan oleh pihak collage melalui
buku daras PAI. Dan yang kedua adalah isi materi di sedia oleh dosen yang
mengajar dalam matakuliah itu sendiri.

Dosen PAI membuat silabus dalam pembelajaran agar mahasiswa
mudah memahami dan mudah mempersiapkan dalam mempelajari ilmunya
pada tiap kali pertemuan belajar mangajar. Dan metode yang di guna di
dalam kelas adalah metode ceramah. Seperti yang di jelas oleh Dr. Samsu

Sa-u sebagai berikut.
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% Abdulhadi Sabuding, Wawancara, (Rusamilae, 1 Maret 2016)
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ud2”® (Bentuk yang saya ngajar lebih cenderung kepada

metode ceramah yang bahas di dalam hal-hal yang sudah
di catat dalam silabus yang sudah saya bagikan dalam
pertemuan pertama. Saya lebih menekankan mahasiswa
atau mengajar supaya mahasiswa yang saya ngajar dapat
memahami dalam materi yang saya sampaikan. Isi
pembelajaran PAI di peringkat perguruan tinggi lebih
dalam dari pada peringkat sebelumnya, karena
kebanyakan mahasiswa sudah belajar matakuliah PAI
primer dari peringkat sebelumnya. Jadi isi pembelajaran
yang saya sampaikan untuk bisa diguna di dalam
kehidupan  sehari-hari, kehidupan didalam social
multicultural untuk mencegah kerusakan, bahkan hal
menutup aurat atau bergaulan di antara laki-laki dan
perempuan itu tidak di bahas banyak karena mahsiswa
saya sudah memahami dan sudah ngerjakan/praktek
sekarang)

Dari pernyataan di atas di jelas bahwa dalam pertemuan pertama dosen
sudah di bagi silabus kepada mahasiswa, di dalam silabus itu mengandung
isi materi yang akan dibahas dalam tiap-tiap kali pertemuan. Metode yang di
guna adalah metode ceramah yang mana metode ini digunakan untuk
mahasiswa lebih mudah memahami dalam hal-hal yang dosen jelaskan,
karena isi pembelajaran PAIl yang di bahas dalam peringkat perguruan
tinggi ini lebih dalam dari pada pringkat sebelumnya oleh karena mahasiswa

sudah mempelajari matakuliah PAI dari peringkat SMA/SMP. Isi

% Samsu Sa-u, wawancara, (Rusamilae, 2 Maret 2016)
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pembelajaran yang di bahas lebih cenderung kepada penggunaan untuk

mencengah kehidupan dalam social multicultural yang mana menurut dosen

yang mengajar bahwa hal ini mahasiswa masih banyak kurang memahami.
2. Strategi Penyampaian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Sebelum memulai pembelajaran dosen mengucapkan salam dan
langsung masukkan ke dalam materi yang mau di sampaikan dengan tidak
mengulang kembali materi yang sudah lalu lagi. Dan dalam pengunaan
media, dosen membuat uraian singkat terkait materi yang di pelajari melalui
power point kemudian memberikan penjelasan, hal ini di lakukan ketika
pembelajaran dalam kelompok besar dan kecil dan di dalam pembelajaran
individu itu penggunaan media itu berbeda lagi.

Berdasarkan hasil penelitian bahwa terdapat beberapa media
pembelajaran yang di gunakan dalam pembelajaran PAI, meliputi media
tradisional berupa pernyataan verbal dari dosen, papan tulis (White Board),
power point, LCD, dan buku daras PAI yang sudah ditentu oleh dosen.*® Hal

ini senada dengan pernyataan Abdulhadi Sabuding bahwa.
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»100

Tuvies (Mahasiswa melakukan presesntasi dengan

menggunakan alat media power point. Jadi mahasiswa
menyampaikan materi dengan slide sehingga tidak harus
mengadakan makalah untuk teman-teman dalam kelas)

% Observasi kelas belajar PSU, Tanggal 4 Maret 2016
100 Apdulhadi Sabuding, wawancara, (Rusamilae, 1 Maret 2016)
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Pembelajaran PAI di Collage of Islamic Studies yang pertama dengan
menggunakan media verbal berupa penjelasan dari materi oleh dosen. Selain
menggunakan media verbal, dosen juga memanfaatkan media berbasis
multimedia berupa power point dengan alat pembantu LCD. Begitu pula
ketika mahasiswa melakukan presentasi juga memanfaatkan media tersebut
sehingga pembelajaran lebih menarik dan tidak bosan. Buku daras mata
kuliah PAI juga menjadi alat pembantu mahasiswa dalam pembalajaran.

Dalam hal menggunakan media, dosen membuat uraian singkat terkait
materi yang di pelajari pada power point kemudian memberikan penjelasan
rinci secara verbal melalui microfone. Hal itu dilakukan dosen ketika
melakukan pembelajaran dalam kelompok besar dan kecil, kelompok besar
mempunyai jumlah mahasiswa 70-80 orang dan kelompok kecil mempunyai
jumlah mahasiswa 35-40 orang.'*

Interaksi mahasiswa dengan dosen terjadi antaranya ketika dosen
memberikan peluang kepada mahasiswa untuk menanya di waktu akhir
perkuliahan. Ataupun sebaliknya, mahasiswa yang mengajukan pertanyaan
atas penjelasan dosen yang belum dipahami. Dengan hal ini dosen tidak
membatasi mahasiswa yang mengajukan pertanyaan. Hal ini seperti yang di

unggapkan oleh Ruslee Nuh sebagai berikut.

~ 4 =~ o3 A 7 o
“mzeumsaeu] uiewuseussiluuuIussers Ae 0191361
a A & dAyyg py v a o

msesurensoaeuiioni Ia la [3udr Tuuwunsaou Fania uazwe
< A ' 4~ a 9
YITOATINTOTLHINMIVITEMITVITew191500 A Toma

o = Yo 3 Ayya ' o 1A o = !
inAnw ldgnow Tudszaui 185 oumn uatlymiiuegnninanyiaiu

' [ A Y < U v o 9 Y 1Y 1 @ = Y
Tugjog liawusemawnilududos i liewsd luininanyudTe

101 Opservasi kelas belajar PSU, Tanggal 10 Maret 2016
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(Pembelajaran PAI di kelas mengguna metode ceramah,
dosen akan menjelaskan materi yang sudah di jelaskan
dalam silabus dan ketika sedang atau sesudah ngajar dosen
akan membuka puluang untuk mahasiswa di tanyakan
masalah yang tersangkut dengan materi yang dosen sudah
di sampaikan. Tetapi tidak banyak mahasiswa yang
bertanya kadang-kadang tidak ada yang bertanya, hal ini
membuat dosen tidak dapat mengetahui bahwa mahasiswa
itu faham atau tidak terhadap materi yang sudah
disampaikan itu. Saya sebagai dosen harus mengadakan
strategi dalam pembelajaran, jadi saya bagi point/nilai
kepada mahasiswa yang menanya ataupun saya bagi
tugas/makalah untuk mau lihat bahwa mahasiswa saya itu
benar-benar faham atau tidak)

Hasil dari wawancara diatas di jelas bahwa di dalam kelas
pembelajaran dosen akan membuka peluang untuk mahasiswa bertanya
terhadap materi yang sudah di sampaikan tetapi kadang-kadang tidak ada
mahasiswa yang bertanya sehingga dosen mengada strategi yang baru yaitu
dosen akan membagai nilai kapada siapa saja yang bertanya atau menjawap
soalan, dan di bagitugas atau makalah tambahan.

Abdulhadi Sabuding menjalaskan lagi bahwa untuk berinteraksi
dengan mahasiswa sehingga dapat melaksanakan pembelajaran yang
menarik itu tentu saja dosen harus melihat kondisi mahasiswanya. Seperti

yang di jelaskan dalam wawancara berikut.
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wndAnw1”'™  (Tergantung  dosennya  masing-masing,

bagaimana membuat mahasiswa aktif. Untuk menciptakan
pembelajaran di kelas. Biasanya ketika dosen menjelaskan
materi dia menganalogikan dengan hal-hal yang menarik
bagi mereka)

Interaksi mahasiswa terhadap pesan pembelajaran dalam bentuk
mahasiswa ikut aktif dalam pembelajaran, memperhatikn uraian materi dan
mencatatnya di buku masing-masing. Interaksi juga tampak ketika
mahasiwa membaca ataupun mempelajari bahan materi yang di pelajari.
Interaksi dengan teknik pembelajaran juga tampak misalnya pada saat
mahasiswa berpartisipai aktif dalam kegiatan diskusi kelompok%*.

Sedangkan interaksi mahasiswa dengan latar pembelajaran hanyalah

berada di dalam kelas. Hasil wawancara dengan Suwanee langputeh.
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18 Tunouiinae msaeuiid/uudngufuiniu >  (Pembelajaran

dengan latar di luar kelas memang tidak kemungkinan
untuk dilakukan,karena waktu tidak cukup, jadwalnya
mahasiswa yang cukup ketat pergantian jam pelajarannya.
Sehingga disiasati dengan tetap melakukan pembelajaran
di dalam kelas namun apa yang di bahas adalah hal-hal
yang kontekstual.)

Dari pernyataan di atas dapat di ketahui bahwa interaksi mahasiswa
dengan latar pembelajaran yang bisa dilakukan itu hanya didalam kelas
sahaja. Karena waktunya pembelajaran yang ketat sehingga mahasiswa

tidak bisa untuk melakukan pembelajaran di luar kelas.

103 Abdulhadi Sabuding, wawancara, (1 Maret 2016)
104 Observasi, Tanggal 13 Maret 2016
195 sywanee langputeh, wawancara, (Rusamilae, 2 Maret 2016)
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Berdasarkan hasil penelitian, pembelajaran matakuliah PAI yang
dilaksanakan di Collage of Islamic Studies adalah dalam bentuk kelompok
besar, kelompak kecil dan individual. Pembelajaran yang di lakukan dosen
di dalam kelas dalam bentuk kelompak besar terjadi saat dosen memberi
penjelasan materi PAI, pembelajaran kelompak besar dilaksanakan di dalam
kelas dengan jumlah mahasiswa mencapai 75-80 orang. Bentuk kelompak
kecil ketika dosen membagi mahasiswa dalam kelompak kecil untuk
melakukan diskusi atau tugas laporan studi. Dan bentuk individu dilakukan
dosen dengan memberi tugas individu kepada mahasiswa untuk membuat
laporan studi atau makalah.'%

Hal ini dapat di pahami bahwa strategi penyampaian dalam
pembelajaran tentu saja sangat bergantung pada kondisi mahasiswa dan juga
karateristik materi itu sendiri. Selain itu juga yang paling penting adalah
bagaimana cara khas dosen dalam menyampaikan pembelajarn sehingga

mahasiswa dapat menangkap pesan pembelajaran dengan baik. Seperti yang

di ungkap oleh Dr. Samsu Sa-u

4 2 =1 2 @ A 1A
“ﬂﬁq‘l’lﬂﬂ?iﬁ'@u"l/@ﬂlﬁﬁa‘fE)’li)”lii]ﬂi)é‘f!lﬁﬂﬁNﬂ‘l!@@ﬂ'le feagn

219136119 Mazaane i e ininAnyudr lanaziir 11414

a‘?a“lw(Strategi mengajar tiap-tiap dosen itu berbeda,
tergantung seninya. Bagaimana dosen tersebut dapat
menyampaikan materi sehingga mahasiswanya dapat

memahaminya sekaligus mengamalkannya.)

196 Observasi kelas belajar PSU, Tanggal 10 Maret 2016
197 Samsu Sa-u, wawancara, (Rusamilae 2 Maret 2016)
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3. Strategi Pengelolaan Pembelajaran Pendidikan

Berdasarkan catatan peneliti, dalam pengaturan dosen menyampaikan
materi dengan teknik ceramah selama 50 menit, kemudian mahasiswa
diberikan kesempatan untuk bertanya ataupun menangkapi penjelasan
dosen.*®

Pada pengamatan peneliti ketika mengikuti pembelajaran PAI di
kelas, bahwa di tengah-tengah penjelasan materi dosen sesekali
menyampaikan kepada mahasiswa bahwa tujuan dari mata kuliah
pendidikan agama islam adalah untuk menumbuhkan kesadaran mahasiswa
dalam beragama. Hal ini juga merupakan salah satu bentuk
mempertahankan motivasi belajar.'%°

Motivasi dalam belajar mahasiswa tersebut di lihat pada pertanyaan
yang mereka ajukan kepada dosen, meskipun di dalam kelas mereka tidak
menanya tetapi kalu di luar kelas ada juga mahasiswa yang bertanya. Seperti
yang diungkap oleh Ruslee Nuh sebagai berikut.

“fithainAneniiines o uileadueniiousouuda
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a0 (Ada juga mahasiswa yang bertanya ketika di luar

kelas, walaupun ketika di dalam kelas mereka tidak
banyak pertanyaan. Pertanyaan-pertanyaan yang mereka
tanyakan terkait dengan hukum islam, seperti bagaimana
hukum dalam ini dan sebagainya.)

198 Observasi kelas belajar, Tanggal 2 Maret 2016
199 Observasi kelas belajar, Tanggal 2 Maret 2016
119 Ruslee Nuh, wawancara, (Rusamilae, 3 Maret 2016)
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Hasil dari wawancara diatas dapat di ketahui bahwa bukan hanya di
dalam kelas saja yang mahasiswa bertanya soalan yang berkenaan dengan
hukum islam bahkan di luar kelas pun ada juga mahasiswa yang bertanya
terkait dengan hal itu.

Selain melaksanakan pembelajaran di kelas dosen juga memberikan
tugas kepada mahasiswa secara individu ataupun secara kelompok. Seperti

yang di jelas oleh Abdullah Abru sebagai berikut.
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dounduitonoz 1851eaems a1t (Sebelum UTS atau

UAS saya akan membagikan tugas-tugas kepada
mahasiswa saya, tugas mandiri yang saya kasikan adalah
memberikan tugas mencari artikle islamic dengan tema
yang masing-masing berjumpa kemudian mahasiswa di
suruh presentasikan setelah itu barulah di buat makalah
untuk mendapat nilai.)

Hasil dari wawancara diatas bahwa dosen PAI akan membagi tugas-
tugas kepada mahasiswa yang berkaitan dengan agama islam supaya tugas
ini dapat menjadi nilai tambahan kepada mahasiswa.

Penilaian kemajuan belajar mahasiswa dilakukan dosen dalam
beberapa aspek. Hal ini dapat di ketahui dengan wawancara bersama

Suwanee Langputeh.

smsilszidunamaaou lufteadou suviuily 4 ed198ei i
Afle aounaNmIn 30%, aeulalenin 30% U4 30%, uazdandey
10% juiymsysiufiaunsersunan 18 lamuanudesmsves
wnfanw1”'” (Bentuk evaluasi di dalam kelas di bagi menjadi

11 Abdullah Abru, wawancara, (Rusamilae, 7 Maret 2016)
2 Suwanee langputeh, wawancara, (Rusamilae, 2 Maret 2016)
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empat tahap, yaitu UTS 30%, UAS 30%, tugas 30%, dan
kehadiran mahasiswa 10%. Dan bentuk evaluasi ini bisa di
ubah sesuai kemampuan mahasiswa.)

Sistem penilaian dilakukan dosen dalam segala aspek dan dalam
bentuk penilaian yang bervariasi sesuai dengan kondisi mahasiswa dan
karateristik materi.

Kontrol belajar yang di lakukan dosen PAI di collage of islamic study
di lakukan di dalam kelas dan di luar kelas. Seperti yang di paparkan

Suwanee Langputeh
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ammiu 1§11 (Saya selalu mengabsen untuk mengecek

kehadiran mahasiswa, sehingga tidak ada mahasiswa yang
titip tanda tangan. Saya juga menerapkan peraturan untuk
melatih  kedisplinan mereka, misalnya siapa Yyang
terlambat 15 minit maka tidak saya absen. Begitu juga
sebaliknya, jika saya yang terlambat lebih dari 15 minit,
maka saya silahkan mereka meninggalkan kelas saya)

Selain di lakukan di dalam kelas, kontrol belajar mahasiswa juga

dilakukan diluar kelas. Seperti yang di paparkan oleh Suwanee Langputeh.
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(Kalau di dalam kelas bisa saya mengontrol mereka,
namun di luar kelas saya tidak bisa melakukan kontrol
terhadap mereka. Sehingga saya selalu menggunakan
informan terkait perilaku mahasiswa saya. Saya memilih

113 sywanee Langputeh, wawancara, (Rusamilae, 2 Maret 2016)
114 sywanee Langputeh, wawancara, (Rusamilae, 2 Maret 2016)
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satu informan di kelas tersebut yang saya anggap paling
jujur untuk menginformasikan perilaku teman-teman
sekelasnya saat di luar kelas)

Hal ini dapat di ketahui bahwa kontrol balajar yang lakukan di dalam
dan di luar kelas itu berbeda, kontrol belajar yang lakukan di dalam kelas
menurut wawancara di atas bahwa di dalam kelas itu sudah ada aturan yang
tetap jadi mahasiswa dan dosennya harus ikutkan peraturan itu supaya tidak
timbul masalah di belakang. Dan kontrol belajar yang berlaku di luar kelas

itu dosen mempunyai cara tersendirian, dan dalam hal ini dapat di berubah

sesuai dengan kondisinya.

C. Hasil Penelitian
1. Strategi Pengorganisasian Isi Pembelajaran Pendidikan Agama

Islam

Dalam mengorganisasikan isi pembelajaran PAI di Price of Songkla
University (PSU), Pattani Campus, Thailand Selatan yang di
laksanakan di collage of islamic study pada tahap awal adalah seorang
dosen membuat isi materi yang akan disampaikan di dalam perkuliahan.
Setelah materi dibuat, seorang dosen akan mengajukan materi tersebut
kepada staff collage untuk mendapatkan persetujuan. Materi yang
disetujui oleh staff collage kemudian diajarkan oleh dosen kepada
mahasiswa di dalam kelas perkuliahan. Pengorganisasian materi dibuat
dari materi-materi yang bersifat doktrin menuju ke arah materi-materi

yang bersifat lebih luas dan terinci seperti masalah-masalah kelslaman
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dalam kehidupan keseharian mahasiswa. Di beberapa matakuliah
lainnya, sudah disediakan buku yang berisi materi yang mana dosen
cukup menjelaskannya kepada mahasiswa tanpa harus membuat baru.
Dosen pada awalnya membuat silabus yang kemudian diberikan
kepada mahasiswa supaya mahasiswa dapat mempelajari materi yang
akan diajarkan sebelum masuk kelas. Silabus berisi materi selama satu
semester untuk kemudian materi dijelaskan dosen di dalam kelas.
Untuk metode yang digunakan adalah metode ceramah. Metode
ceramah yang digunakan juga fokus pada materi penerapan karena
sesungguhnya banyak mahasiswa yang sudah mempelajari materi-
materi yang diajarkan di jenjang sebelum mereka belajar di kampus.
Metode ceramah ini adalah dosen menjelaskan materi kepada
mahasiswa melalui verbal atau omongan. Isi materi di tingkat
perkuliahan lebih mendalam dan memang tujuan utamanya adalah
penerapan dalam kehidupan sosial multikultural karena menurut
beberapa dosen masih banyak mahasiswa yang belum memahami hal

ini secara komprehensif.

. Strategi Penyampaian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Strategi penyampaian pembelajaran pendidikan agama islam di

Prince of songkla university yaitu yang di laksana dalam collage of

islamic  study memperhatikan  beberapa  kompenen  dalam

pelaksanaannya agar pembelajaran dapat berjalan dengan baik.
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Komponen utama yang harus di perhatikan yaitu media pembelajaran
serta di dukung oleh bentuk pembelajaran mahasiswa.

Dalam pembelajaran PAIl di collage of islamic study
memanfaatkan berbagai media, baik media berbasis manusia, media
berbasis cetakan, media berbasis visual dan media berbasis mutimedia.
Media berbasis manusia yaitu dosen yang menjelas materi kepada
mahasiswa. Media berbasis cetakan yaitu buku daras PAI, makalah,
artikle yang berkaitan dengan materi. Media berbasis visual yaitu ketika
dosen memaparkan penjelasan secara singkat di papan tulis. Dan
terakhir yaitu media berbasis multimedia yaitu ketika dosen mengajar
atau ketika mahasiswa presentasi mengguanakan power point
denganalat bantu LCD.

Mahasiswa melakukan presentasi lewat power point dan tidak
perlu membuat makalah untuk teman-teman dalam kelas. Dosen
menjelaskan materi lewat power point lalu dijelaskan verbal
menggunakan microfon ketika dalam pembelajaran kelompok besar dan
kecil. Kelompok besar punya jumlah mahasiswa 70-80 orrang dan
kelompok kecil jumlah mahasiswa 35-40 orang. Setelah dosen
menjelaskan, mahasiswa punya kesempatan bertanya ke dosen. Kadang
mahasiswa tidak bertanya kepada dosen sehingga dosen tidak tahu
apakah mahasiswa sudah paham atau belum. Jadi, dosen membagi
tugas kuliah kepada mahasiswa untuk mau lihat bahwa mahasiswa

benar-benar faham atau tidak.



104

Dosen menjelaskan materi dengan menganalogikan materi itu
dengan hal yang menarik agar mahasiswa tertarik dengan materi.
Mahasiswa juga mencatat materi di buku catatan masing-masing. Selain
itu, mahasiswa juga bisa berdiskusi dengan dosen atau teman satu kelas
tentang materi. Diskusi hanya dilakukan di dalam kelas sebab
mahasiswa punya jadwal ketat bila pembelajaran dilakukan di luar
kelas. Strategi yang dipakai dosen sesuai materi dan juga latar belakang
mahasiswa sehingga mahasiswa dapat menangkap pesan pembelajaran

dengan baik.

Strategi Pengelolaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Pengaturan dosen menyampaikan materi selama 50 menit dengan
teknik ceramah, kemudian mahasiswa dapat bertanya tentang
penjelasan dosen. Dosen memotivasi belajar mahasiswa dengan
menyampaikan tujuan belajar di tengah-tengah belajar dalam kelas.
Beberapa mahasiswa kadang bertanya di luar kelas tentang hukum
Islam persoalan-persoalan agama. Selain itu, dosen juga memberi tugas
tambahan untuk mahasiswa untuk dikerjakan di luar kelas. Tugas
tambahan ini untuk menambah nilai mahasiswa.

Sistem penilaian mahasiswa bervariasi sesuai kondisi mahasiswa
dan ciri khas materi masing-masing. Kontrol belajar mahasiswa
dilaksanakan di dalam kelas misalnya dosen mengabsen mahasiswa dan

melatih kedisiplinan mahasiswa. Untuk kontrol di luar kelas, seorang
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dosen meminta bantuan seorang mahasiswa yang jujur untuk
melaporkan perkembangan teman sekelasnya kepada dosen tersebut.
Jadi, ketika di dalam kelas ada aturan antara mahasiswa dan dosen yang
harus diikuti supaya tak timbul masalah di belakang. Tetapi, bila ada di
luar kelas, dosen punya cara tersendiri untuk mengontrol

mahasiswanya.
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— Dosen membuat isi materi untuk ngajar
. kemudian mengaju kepada staff collage
Strategi
Pengorganisasian . . . . .
naorey” — Materi yg bersifat doktrin menuju ke materi
Isi Pembelajaran s .
yg bersifat lebih luas
PAI
WAV S Pada pertemuan pertama dosen bagikan
silabus yg berisi materi selama satu semester
Dosen mengguna berbagai-bagai media,
Strategi Strategi yaitu media berbasis manusia, cetakan,
Pembelajaran Penyampaian visual, dan multimedia
Pendidikan "|  Pembelajaran
Agama Islam PAI . . o
9 Mahasiswa mencatat materi yg diberi oleh
dosen ke dim buku catatan masina-masina
| Menggunakan metode ceramah selama 50
Pengelo_laan
Pembelajaran

Absen sebagai kontrol belajar didalam kelas,
kalau di luar kelas dosen minta bantuan dari
seorang mahasiswa yg jujur untuk
melaporkanperkembangan temannya

PAI

A 4
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BAB V
PEMBAHASAN
A. Strategi Pengorganisasian Isi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh peneliti dari hasil
wawancara mengenai strategi pengorganisasian pembelajaran adalah bahwa
dosen pada langkah awal menyusun materi sesuai dengan kompetensi yang
telah ditetapkan. Kemudian, materi yang telah disusun diserahkan kepada
staff collage guna mendapatkan persetujuan. Bila sudah disetujui, materi
kemudian disampaikan kepada mahasiswa di dalam kelas perkuliahan
selama satu semester. Selain itu, ada beberapa materi yang sudah disediakan
oleh universitas dalam buku daras PAI.

Dosen membuat silabus dari materi yang akan diajarkan kepada
mahasiswa kemudian membagikannya kepada mahasiswa untuk dipelajari
sebelum pembelajaran di dalam kelas dimulai. Dalam silabus juga
disebutkan metode yang akan dipakai seperti ceramah. Kemudian juga ada
media seperti slide power point yang digunakan dosen dan mahasiswa
dalam mempresentasikan materi di dalam kelas perkuliahan. Kemudian di
akhir perkuliahan dosen kadang memberikan tugas tambahan kepada
mahasiswa untuk mengecek pemahaman mahasiswa mengenai materi yang
baru saja disampaikan di dalam kelas perkuliahan.

Bila peneliti lihat dari kacamata teori strategi pembelajaran yaitu
Strategi pembelajaran meliputi kegiatan atau pemakaian teknik yang
dilakukan oleh pengajar mulai dari perencanaan, pelaksanaan kegiatan,

sampai ke tahap evaluasi, serta program tindak lanjut yang berlangsung
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dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu.**> Maka, dari hasil
penelitian yang telah peneliti uraikan sebelumnya dapat diketahui bahwa
strategi pembelajaran pada tahap perencanaan adalah ketika seorang dosen
menyusun sebuah materi untuk kemudian mendapatkan persetujuan dari staf
universitas. Selain itu, pembuatan silabus oleh dosen juga teermasuk dalam
ranah perencanaan. Untuk tahap pelaksanaan kegiatan, dosen meminta
mahasiswa mempelajari  materi sebelum masuk kelas kemudian
mendiskusikannya di dalam kelas melalui presentasi baik dari dosen
maupun dari mahasiswa. Disini termasuk penggunaan slide power point
merupakan penunjang pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas
perkuliahan. Untuk program tindak lanjut, dapat dilihat dari pemberian
tugas tambahan oleh dosen kepada mahasiswa guna mengetahui sejauh
mana pemahaman mahasiswa terhadap materi yang telah disampaikan atau
dibahas di dalam kelas.

Untuk jenis-jenis strategi pembelajaran, pembelajaran PAI di Prince of
songkla university adalah metode ekspositori atau bisa disebut materi
ceramah dimana seorang dosen menjelaskan materi secara verbal kepada
mahasiswa. Strategi pembelajaran ekspositori adalah strategi pembelajaran
yang menekankan kepada proses penyampaian materi secara verbal dari
seorang guru kepada sekelompok peserta didik dengan maksud agar peserta
didik dapat menguasai materi pelajaran secara optimal.**® Untuk isi materi

disusun dari materi-materi bersifat doktrin menuju materi-materi seputar

115 skandarwassid dan Dadang Sunendar, Strategi Pembelajaran Bahasa, (Bandung: Remaja

Rosdakarya, 2008), him. 9
118 1bid., him. 179
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kehidupan sehari-hari. Untuk tujuan pembelajaran materi-materi di dalam
kelas lebih ditekankan pada aspek penerapan dalam kehidupan sehari-hari
daripada materi-materi yang hanya dihafal saja.

Menurut peneliti sendiri, silabus yang dipakai oleh dosen dalam
mengajarkan materi kepada mahasiswa hendaknya tidak dirumuskan
seorang diri. Dalam artian, akan lebih baik jikalau beberapa dosen yang
memang mengajar pada mata kuliah PAI di kampus tersebut mengadakan
musyawarah membahas materi apa yang akan disampaikan dalam satu
semester. Tentunya, nanti di dalamnya akan ada banyak masukan, Kritik,
saran satu sama lain sehingga dapat memunculkan sebuah silabus yang baik
untuk mahasiswa. Selain itu, dapat pula musyawarah penentuan silabus
tersebut dilakukan antara dosen-dosen di kampus-kampus serupa yang
memang di dalamnya terdapat mata kuliah PAI sehingga dapat membuat
standar materi antara satu kampus dengan kampus lainnya. Selain itu, dapat
pula kementerian bagian pendidikan menentukan sebuah kurikulum tertentu
kemudian mengundang para pakar pendidikan di Thailand atau bahkan luar
negeri Thailand untuk duduk bersama mendiskusikan silabus materi yang

nantinya akan dipelajari di dalam kelas.

B. Strategi Penyampaian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Berdasarkan temuan peneliti, pembelajaran PAI di Prince of songkla
menggunakan berbagai media, baik media manusia, cetak, maupun visual

multimedia. Penggunaan media ini untuk memudahkan mahasiswa dalam
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memahami materi yang akan dipelajari. Hal ini senada dengan perencanaan
pembelajaran dimana dituliskan di dalam silabus materi beberapa media
untuk penyampaian materi pembelajaran di dalam kelas. Media manusia
berarti seorang dosen menyampaikan secara langsung dan verbal kepada
mahasiswa tentang materi pembelajaran. Kemudian media visual misalkan
seorang dosen menuliskan materi pada papan tulis. Sedangkan untuk media
multimedia, terkadang dosen dan mahasiswa memanfaatkan LCD dan slide
power point ketika pembelajaran berlangsung.

Selain media di atas dan strategi ceramah, pembelajaran PAI di Prince
of Songkla juga menggunakan strategi kelompok dimana dalam satu kelas
akan dibagi ke dalam beberapa kelompok misalkan 5-7 orang lalu mereka
mendiskusikan materi yang dipelajari. Untuk strategi pembelajaran individu
dapat dilihat dari pemberian tugas tambahan kepada mahasiswa sehingga
mahasiswa dapat menambah pengetahuan ketika berada di luar kelas dengan
mengerjakan tugas tambahan yang diberikan oleh dosen. Bila strategi dilihat
dari sisi pola hubungan pendidik dan peserta didik dalam pembelajaran,
maka pembelajaran PAI di Prince of Songkla menggunakan pembelajaran
tatap muka di dalam kelas, menggunakan media slide power point ataupun
campuran antara keduanya.'*’

Mengenai strategi pembelajaran berdasarkan peranan pendidik dan
peserta didik dalam pengelolaan pembelajaran, maka pembelajaran PAI di
Prince of Songkla termasuk ke dalam pembelajaran yang berpusat pada

pendidik karena mulai isi materi, media dan strategi yang digunakan lebih

7 Tim Pengembang MKDP, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Press, 2011), him.
195-198
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menekankan pada pendidik misalnya metode ceramah, pengorganisasian
materi oleh dosen sebelum mengajar. Sedangkan untuk pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik hanya didapat ketika peserta didik berada di luar
kelas melalui tugas tambahan yang tidak selalu diberikan oleh dosen kepada
mahasiswa. Di dalam mengerjakan tugas tambahan ini seorang mahasiswa
dapat dengan aktif mengeksplorasi pengetahuannya melalui referensi yang
ada seperti buku, jurnal, hasil penelitian, dan lain sebagainya.

Strategi pembelajaran PAI di Prince of Songkla bila dicermati dari sisi
proses berpikir dalam mengolah “pesan” atau materi pembelajaran maka
dapat diambil benang merah berupa pembelajaran deduktif. Hal ini dapat
dibuktikan dari pengorganisasian materi oleh dosen dimana seorang dosen
ketika menyusun materi atau pembuatan silabus lebih menekankan pada sisi
materi yang bersifat doktrin (umum) menuju materi penerapan dalam
kehidupan (rinci, khusus, contoh).™® Hal ini sejalan dengan strategi
penyampaian atau strategi ceramah yang digunakan oleh dosen dalam
menyampaikan materi kepada mahasiswa.

Menurut peneliti, selain metode ceramah dan slide power point dapat
pula dikembangkan atau digunakan metode lainnya mengingat terkadang
mahasiswa mengalami kebosanan dengan penyampaian materi yang
monoton atau tetap. Bisa diusulkan metode permainan, strategi belajar
kelompok dan lain sebagainya yang tentunya didasarkan pada teori yang
telah dikembangkan oleh para pakar strategi pembelajaran dan media

pendidikan khususnya di bidang pendidikan agama Islam (PAI). Berbicara

18)skandarwassid dan Dadang Sunendar, Opcit., him. 31.
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mengenai penggunaan media dapat pula digunakan media multimedia
mengingat kita telah memasuki era komunikasi dan IT yang cukup canggih
dilihat dari alat, software, dsb. Sehingga, tentunya dengan membuat materi
menggunakan media berbasis multimedia seperti flash, aplikasi
pembelajaran tentunya akan lebih menyenangkan bagi mahasiswa untuk

mempelajari materi yang ada.

C. Strategi Pengelolaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Berbicara masalah pengelolaan pembelajaran PAI di Prince of Songkla
dapat digunakan pisau analisis faktor-faktor yang mempengaruhi strategi
pembelajaran. Pertama, dari sisi faktor tujuan pembelajaran, maka
pengorganisasian materi pembelajaran disusun sesuai dengan tujuan yang
akan dicapai, hal ini termasuk juga dalam hal penggunaan media, strategi
pembelajaran di dalam maupun di luar kelas. Materi-materi disusun dilihat
pada apakah materi ini termasuk dalam ranah pengetahuan (kognitif) atau
keterampilan (psikomotorik) ataukah hanya ranah sikap (afektif).**® Untuk
tujuan pembelajaran ini, buktinya di Prince of Songkla seorang dosen
menyampaikan tujuan pembelajaran di tengah-tengah menjelaskan sebuah
materi di dalam kelas. Kedua, faktor materi pembelajaran yang dipelajari

mahasiswa di dalam kelas dapat dibedakan apakah materi tersebut berupa

"970to Fathoni dan Cepi Riyana, “Komponen-Komponen Pembelajaran”, dalam Kurikulum dan
Pembelajaran dalam Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2011),
him. 154
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fakta (realita kehidupan), sebuah konsep, sebuah masalah, prosedur
melaksanakan sesuatu ataukah hanya berupa sikap (nilai).**

Dilihat dari faktor siswa atau dalam konteks universitas adalah
mahasiswa, maka seorang dosen ketika mengajar di dalam kelas hendaknya
memperhatikan karakteristik tiap peserta didik agar materi yang diajarkan
dapat dipahami secara utuh oleh mahasiswa yang bersangkutan. Hal ini juga
terkait dengan sejauh mana tingkat perkembangan mahasiswa baik dari sisi
umur, pemikiran, psikologis, mungkin juga fisik sehingga seorang
mahasiswa pun tidak merasa bosan dengan materi yang disampaikan di
dalam kelas.** Keempat, dari sisi fasilitas,"?> maka pembelajaran PAI di
Prince of Songkla ini sudah didukung dengan fasilitas yang cukup memadai
untuk pembelajaran di dalam kelas. Hal ini dapat dilihat dari seorang dosen
yang menjelaskan materi dengan menggunakan papan tulis, atau
menggunakan slide power point. Hal ini tentunya akan memudahkan
mahasiswa dalam memahami materi yang disampaikan di dalam kelas
karena materi tidak selalu disampaikan melalui verbal atau kata-kata oleh
dosen, tetapi terkadang juga melalui media papan tulis dan slide power point
menggunakan LCD di dalam kelas. Kelima mengenai waktu, bahwasannya

pembelajaran PAI di dalam kelas adalah selama 50 menit penyampaian oleh

dosen dilanjutkan dengan pertanyaan yang diajukan oleh mahasiswa kepada
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dosen atau mungkin sebaliknya untuk mengetahui sejauh mana pemahaman
mahasiswa terhadap materi yang disampaikan selama 50 menit tersebut.'?®

Keenam dari faktor guru atau dosen, seorang dosen juga menjadi
penentu sukses tidaknya sebuah pembelajaran di dalam kelas.*** Untuk
peran dosen dalam pembelajaran PAI di Prince of Songkla adalah dengan
mengabsen mahasiswa ketika bertatap muka, kemudian dilanjutkan dengan
menyampaikan materi dengan ceramah, diskusi atau menggunakan slide
power point. Selain itu, ketika berada di luar kelas, dosen juga memberikan
tugas tambahan kepada mahasiswa agar mahasiswa dapat dengan leluasa
menambah pengatahuan mengenai materi yang tidak didapatkan di dalam
kelas. Dosen juga meminta salah satu mahasiswa yang memiliki tingkat
kredibilitas tinggi untuk melaporkan kepada dosen tersebut mengenai
perkembangan pemahaman dari teman-teman sekelasnya mengenai materi
yang telah disampaikan di dalam kelas. Untuk sistem penilaian yang
digunakan disesuaikan dengan materi yang dipelajari, bisa jadi evaluasi
dalam bentuk soal uraian untuk menjelaskan, atau bahkan studi kasus,
penelitian lapangan, dan lain sebagainya.

Untuk prinsip-prinsip penggunaan strategi pembelajaran PAI di Prince
of Songkla maka jika dilihat dari sisi berorientasi pada tujuan, hal ini dapat
dilihat dari pengorganisasian materi yang di dalamnya juga terdapat materi
yang bertujuan untuk kehidupan sehari-hari dan tidak hanya sekadar dihafal,
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dipahami lalu hilang tanpa adanya praktek di dalam kehidupan.=> Mengenai

Z|bid., him. 156
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aktivitas, maka metode presentasi slide power point di dalam kelas juga
melatih mental mahasiswa untuk berani mengungkapkan pendapatnya di
hadapan dosen dan teman sekelasnya. Hal ini sangat penting mengingat di
kemudian hari nanti tentunya seorang mahasiswa akan berhadapan dengan
masyarakat yang lebih kompleks masalahnya daripada sekadar membahas
materi pembelajaran di dalam kelas. Berbicara tentang individualitas Untuk
unsur individualitas dapat dilihat dari pemberian tugas oleh dosen kepada
mahasiswa secara individu. Hal ini untuk mengetahui perkembangan
pemikiran, intelektualitas dari tiap peserta didik sehingga kemudian seorang
dosen dapat mengorganisasikan materi dengan lebih baik lagi dengan
menyesuikan pemahaman mahasiswa terhadap materi yang disampaikan
sebelumnya. Tentang integritas, maka pengorganisasian materi dengan
tujuan tertentu sudah pasti tidak hanya fokus pada sisi kognitif atau
pengetahuan saja, tetapi materi-materi penerapan dalam kehidupan sehari-
hari akan menuntut seorang mahasiswa sebagai agent of change
mengaplikasikan apa yang didapat di bangku perkuliahan pada kehidupan
sehari-hari untuk menyelesaikan masalah-masalah di masyarakat.

Menurut pendapat peneliti, pengelolaan pembelajaran PAI di Prince of
Songkla sudah cukup bagus. Namun, alangkah lebih baiknya bila
kesemuanya itu benar-benar disiapkan sejak pembuatan silabus. Silabus
yang ada berisi materi secara umum, sub bab dari materi, sumber referensi
berupa buku, jurnal, dan sebagainya, kemudian alokasi waktu untuk setiap

materi.
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Selain hal di atas, perlu dibuat pula Satuan Acara Perkuliahan (SAP).
SAP ini adalah perencanaan pembelajaran di setiap pembelajaran yang akan
berlangsung. Di dalamnya berisi rencana pembelajaran meliputi tujuan
pembelajaran, materi, sumber referensi, alokasi waktu, sampai pada ranah
evaluasi. Dalam SAP juga dikembangkan materi yang sesuai. Materi disini
dapat berupa materi secara menyeluruh dan umum, atau bisa juga berupa
materi yang mendetail dari awal sampai akhir sehingga diharapkan dengan
adanya materi tersebut ada kesamaan pandangan antara dosen yang
mengajar dengan mahasiswa yang diajar dan tidak berjalan sendiri-sendiri.

Mengenai kontrol dosen di luar kelas, selain pemberian tugas individu,
dapat pula diberikan tugas kelompok, presentasi materi, penelitian lapangan
sehingga pendalaman materi oleh mahasiswa menjadi lebih mendalam
daripada hanya apa yang didapatkan di dalam kelas. Seorang dosen juga
dapat membuat lembar perkembangan mahasiswa di tiap pertemuan. Dapat
pula dosen memberikan tugas resume materi sebelum masuk kelas tentang
materi yang akan dipelajari. Hal ini selain membangkitkan semangat
mahasiswa untuk belajar materi baru, hal ini juga dapat menambah
pengetahuan mahasiswa sebelum masuk kelas sehingga ketika perkuliahan
berlangsung, suasana kondusif dan akademis di dalam Kkelas dapat

diwujudkan dengan lebih efektif dan efisien.
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BAB VI
PENUTUP

A. SIMPULAN

Berdasarkan paparan data dan pembahasan yang dilakukan oleh peneliti
pada bab-bab sebelumnya, maka peneliti dapat menyimpulkan beberapa hal

penting terkait fokus penelitian.
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Pertama, perencanaan pembelajaran PAI di Prince of Songkla sudah
cukup baik seperti seorang dosen membuat materi dan silabus kemudian
diajukan kepada staff collage untuk disetujui, tetapi alangkah lebih baik bila
beberapa dosen berkumpul untuk mendiskusikan materi apa yang seharusnya
diajarkan kepada mahasiswa melihat faktor tujuan pembelajaran, faktor
mahasiswa yang mepelajari materi, konteks kehidupan mahasiswa nantinya,
dan juga penggunaan dan pemanfaatan media dan metode yang sesuai dengan
materi pembelajaran. Dalam hal ini peneliti menyimpulkan bahwa ada sedikit
perbedaan dalam hal pengorganisasian silabus di Prince of Songkla dengan
kampus di Indonesia misalnya. Di Thailand, khususnya Prince of Songkla
pengorganisasian materi dilakukan oleh dosen seorang diri lalu diajukan
kepada staf universitas untuk mendapatkan persetujuan. Sedangkan bila di
Indonesia, terdapat sebuah badan misalkan Kementerian Agama bidang
Pendidikan Tinggi yang merumuskan silabus dan garis besar materi yang harus
disampaikan kepada mahasiswa. Baru kemudian di tingkat bawah atau dosen
dengan mahasiswa materi tersebut diajarkan menyesuaikan dengan latar belajar
materi tersebut dilihat dari fasilitas, waktu, kompetensi dosen, kompetensi

mahasiswa dan seterusnya.

Kedua, mengenai strategi penyampaian materi, perlu adanya inovasi baik
dari dosen maupun mahasiswa dalam hal pembelajaran khususnya di dalam
kelas sehingga atmosfer akademik dan pencapaian tujuan pada silabus yang
dibuat dapat tercapai dengan maksimal. Selama ini, materi disampaikan masih
melalui metode ceramah, beberapa waktu mempergunakan papan tulis dan

terkadang melalui slide power point. Perlu kiranya di beberapa pertemuan
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digunakan metode berbeda tentunya dengan bersandar pada strategi yang telah
dikembangkan oleh para pakar strategi pembelajaran khususnya di bidang
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Hal ini dimaksudkan agar materi dapat
dengan cepat terserap oleh mahasiswa dan juga pencapaian kompetensi dapat

dilakukan dengan lebih maksimal.

Ketiga, tentang strategi pengelolaan pembelajaran PAI di Prince of
Songkla tentunya sudah cukup baik. Alangkah lebih baik bila diperhatikan
prinsip-prinsip strategi penbelajaran misalnya sisi tujuan pembelajaran
hendaknya disusun berdasarkan kompetensi ranah kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Kemudian pada tahap pelaksanaan pembelajaran, hendaknya
seorang dosen perlu mengulang materi yang telah lalu sebelum masuk ke
dalam materi yang baru agar ada kesinambungan antara materi yang pernah
disampaikan dengan materi yang akan disampaikan. Lalu, mengenai waktu
perkuliahan PAI mungkin bisa ditambah agar mahasiswa lebih memahami
mateeri yang dipelajari. Pemberian tugas tidak hanya perorangan, dapat pula
diberikan tugas berkelompok dengan tujuan mengetahui sejauh mana tingkat
kerjasama antara satu mahasiswa dengan teman satu kelasnya. Model evaluasi
hendaknya pula dikembangkan dengan baik melihat pada kompetensi yang
ingin dicapai, materi yang diajarkan dan juga hasil pemberian tugas tambahan
oleh dosen kepada mahasiswa. Mengenai kontrol di luar kelas, dosen juga bisa
mengajak berdiskusi mahasiswa tentang materi atau perluasan materi yang

telah diajarkan di dalam kelas.

B. IMPLIKASI
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Implikasi teoritis dari penelitian ini adalah pada luasnya strategi
pembelajaran dalam pembelajaran PAIl di lembaga kampus. Bidang
perencanaan seperti pembuatan silabus dan sebagainya ternyata tidak hanya
melalui musyawarah dosen tetapi dapat pula dibuat oleh dosen sendiri dengan
persetujuan staf universitas. Hal ini dapat dimaklumi adanya karena perbedaan
wilayah, budaya, latar belakang dosen, mahasiswa dan lain-lain.

Secara praktis, penelitian ini dapat dijadikan pedoman dalam
melaksanakan atau merencanakan strategi pembelajaran PAI yang lebih baik
terutama di Prince of Songkla melalui beberapa catatan dari peneliti di bagian
pembahasan dan kesimpulan. Secara lebih spesifik, penelitian ini mengungkap
praktik perencanaan dan pelaksanaan strategi pembelajaran PAI yang masih

belum ditemukan penyelesaiannya.

C. SARAN

Saran penelitian ini sebagai berikut:

1. Kepada para dosen matakuliah PAI di Prince of Songkla dapat
meningkatkan strategi pembelajaran PAI baik dari segi perencanaan
maupun pelaksanaan. Misalnya membuat silabus melalui musyawarah
dosen PAI di lingkungan universitas, membuat inovasi dan variasi
dalam hal strategi penyampaian meteri kepada mahasiswa, membuat

acuan penilaian materi yang jelas guna mencapai tujuan Yyang
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diharapkan, dan juga pemberian tugas-tugas terstruktur guna menambah
pemahaman mahasiswa tentang materi yang dipelajari.

Kepada Rektor Prince of Songkla dan Direktor collage of islamic study
dapat dijadikan acuan dalam meningkatkan kinerja dosen dalam hal
membuat perancangan strategi pembelajaran yang lebih pada bidang

PAI secara khusus atau pada matakuliah lain secara umum.
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1. Pintu nama Universitas yg letaknya didepan

2. Gedung fakultas Collage of Islamic Study(depan)
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3. Kost yang didalm universitas

4 Keadaan didalam kelas
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5.Keadaan didalam kelas

6. Keadaan didalam kelas
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7. Keadaan didalam kelas

8.Mahasiswa yang nanya ketika didalm kelas
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10. Keadaan didalam kelas ketika mengerjakan tugas(dalam kelas)
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12.Kkeadaan ketika mengerja tugas di luar kelas



